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Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits palingk
otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

- - begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk

shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah #%. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik

setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk me!emahkan, -
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit;bagif
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah ‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhariini dijabarkan lafazh,
kalimat, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, Iebah mudah
dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang. ~

Ibnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - -852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
- bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

-\ Fahgig & Fa'liq /-
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Albamdulillih, setelah melalui proses yang panjang dan kerja keras,
dengan izin dan inayah dari Allah @, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Shabih al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,

yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku 1ni
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bcbot materinya dan sulit bahasanya.
belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid besar pada edist aslinya.
yang rencananya—insya Allab—akaa kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah past
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa yang kami rencanakan in
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A ' LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan bulu terjemahan kitab Fathul Bari
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
di dalamnya, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab

lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Shabih al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua
kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shahih al-Bukbari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkaa kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fathul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shahih al-Bukhari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fathul Bar: itu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: “L3 bijrata ba’dal Fat-bi,” yang maknanya:
Tidak perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-bafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syatkh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Shabihil Bukbari, Buliighul Mardim min Adillatil Ahkim,
Tabdzibut Tahdzib, al-Ishabab fi Tamyizish Shabibab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.”
Al-Iraqi memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat.
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabith (kuat
hafalannya), tsigab (dapat dijadikan hujjab), amanah (dapat dipercaya).
mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsigah (tepercaya)
dan yang dba if (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4. Fathul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shahih al-Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurra karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu babasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar’s (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan rratannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fathul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Shabibh al-Bukbari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shabih al-Bukbhari lain
berjudul Umdatul Qdri’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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B » SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabih al-Bukhari,
yang sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’an: dan
tasybih; maupun istilab-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, mungaths’,
maushul, sanad, mansukhb, nasikh, mafbum mukbalafah, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Jilid ke-43 ini membahas Kitab “ath-Thibb” atau Kitab Pengobatan,
Di antaranya dibahas mengenai khamer dan anggur; nabidz, naqi’.
badzaq, dan susu; madu; perihal minum sambil berdiri; menutup
bejana; adab minum. Dibahas juga tentang kafarah orang sakit; perihal
sakit keras; keutamaan penderita peniyakit ayan dan orang buta; perihal
orang sakit yang mengharapkan kematian; berdoa untuk mengusir
wabah dan demam; dan kewajiban mengunjungi orang sakit; serta
berbagai permasalahan lainnya yang dikupas secara mendalam dan
sangat ilmiah sebagaimana kebiasaan penulis (Ibnu Hajar #%5) dalam
kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf (_») dan (3) dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bar:
yang menjadi acuan penerbit Dar as-Salam. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Dar as-Salam, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cztakan berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad &, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

Dzulhijjah 1443 H
Juli 2022 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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Perkataan: [C5)l O e a5 4 Al ¢<4] Demikian redaksi yang
disebutkan dalam naskah para perawi kitab Shahih al-Bukbari. Kecuali
di dalam naskah an-Nasafi, ia menyebutkan Ch\ S di awal Kitab
“Kaffaratul Maradh”, tanpa dipisahkan dengan Kitab “ath-Thibb”.
Sedangkan dalam naskah ash-Shaghani ditambahkan redaksi: 4 25\?\3.

Lafazh Ckl dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf tha. Sedangkan
Ibnus Sayyid menyebutkan: huruf ha pada L)\ boleh dibaca dengan
tiga harakat. Adapun . £}l adalah orang yang ahli dalam pengobatan.
Senada dengan kata B yaitu Ck atau Eb—dengan mem-fathah-kan
dan meng-kasrah-kan tha. Juga dikatakan Ci22 dan ¢k 452 —dengan
mem-fathah-kan tha. Dikatakan: k22| yaitu orang yang mengurus
pengobatan, atau orang yang dimintakan resep pengobatan.

Para pakar bahasa menjelaskan bahwa kata JLl\—dibaca dengan
meng-kasrab-kan tha—digunakan untuk makna orang yang mengobati,
tindakan pengobatan, juga untuk mengistilahkan kata penyakit. Dari
penjelasan di atas diketahui bahwa CL)\ termasuk kata yang memiliki
beberapa makna yang saling berlawanan. Kata C4Ji ini juga memiliki
makna kehalusan, sihir, syahwat, dan bisa pula berarti jalan-jalan yang
terlihat pada sinar matahari. Juga disebutkan untuk makna orang yang
piawai dalam berbagai hal. Namun kata (.51 ini biasanya dikhususkan
dalam konteks seseorang yang memberikan pengobatan. Kata u,\
adalah jamak qillah dari kata 23l sedangkan jamak katsrab-nya (L1,

Pengobatan ada dua jenis: Pertama; Pengobatan jasmani, inilah
yang dimaksud di sini. Kedua; Pengobatan dan terapi hati yang khusus
diajarkan oleh Rasulullah #& dari Allah g.

Adapun terkait pengobatan jasmani, ada yang memang bersumber
dari apa yang diriwayatkan dari Rasulullah #£ dan ada pula keterangan
yang datang dari selain beliau. Biasanya, metode pengobatan yang
datang dari selain beliau didasarkan dari hasil eksperimen.
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Kemudian, pengobatan jasmani yang berasal dari selain thibbun
nabawi ini juga terbagi kepada dua jenis: Pertama; Jenis pengobatan
yang tidak memerlukan pemikiran dan penelitian. Bahkan, dalam hal
ini Allah juga menganugerahkan naluri kepada para binatang untuk
mengetahuinya, seperti naluri untuk menepis rasa lapar dan rasa haus.

Kedua; Jenis pengobatan yang memerlukan pemikiran dan penelitian.
Contohnya, mengatasi serta mengeluarkan sesuatu yang terjadi dalam
tubuh orang yang sakit yang mengaxibatkan ketakseimbangan tubuh.
Terkadang cenderung ke elemen atau unsur panas atau ke unsur dingin,
dan masing-masing bisa ke unsur basch atau ke unsur kering atau kepada
unsur yang mengandung kedua-duanya. Biasanya, penyakit (karena
ketidakseimbangan unsur panas, dingin, basah atau kering dalam
tubuh itu) ditangani dengan unsur vang berlawanan. Cara mengatasi
ketakseimbangan ini kadang dilakukan dari luar tubuh, dan terkadang
dari dalam tubuh. Adapun metode yang dilakukan dari dalam tubuh
inilah yang paling sulit. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk
mengetahui sebab dan gejalanya.

Seorang dokter yang ahli, saat memisahkan hal yang membahayakan
bagi tubuh, dia berusaha mengumpulkannya ataupun sebaliknya.
Dan ketika mengurangi perkara yang membahayakan bagi tubuh,
ia berusaha menambahkan dosisnya ataupun sebaliknya.

Adapun inti dari metode pengobatan ada tiga,

1) menjaga kesehatan,
2) menghindari diri dari hal-hal yang mengganggu kesehatan,
3) mengeluarkan materi yang rusak dari dalam tubuh.

Ketiga hal ini telah diisyaratkan dalam al-Qur-an.

Yang pertama (menjaga kesehatan). Hal ini sesuai dengan firman
Allah: € 753 i858 ,2.3 L Uy > S\ 23 3 “Dan barang siapa sakit
atau dalam perjalanan (dm tidak berpuasa), ma/ea (wajib menggantinya),

sebanyak bari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.”
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(QS. Al-Bagarah [2]: 185) Hal itu karena perjalanan merupakan aktivitas
yang diprediksi akan menyebabkan kelelahan. Perjalanan (safar) itu
dapat membuat kondisi kesehatan mengalami perubahan. Karena
bila puasa dilakukan ketika safar, maka akan menambah kelelahan.
Sebab itu berbuka diperbolehkan demi menjaga kesehatan tubuh.
Demikian pula penjelasan mengenai sakit.

Kedua, yaitu menjaga diri dari hal-hal yang mengganggu kesehatan.
Disimpulkan dari firman Allah @ : § K8 GEE N5 “Dan janganiab
kamu membunub divimu sendiri” (QS. An-Nisd’ [4]: 29) Dari firman
Allah ini disimpulkan tentang pembolehan tayamum saat seseorang
merasa khawatir bila menggunakan air yang dingin.

Ketiga, mengeluarkan materi-materi yang rusak dari dalam tubuh.
Metode pengobatan ini berdasarkan firman-Nya: € %558 .5 3 s 5T 3
“Atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib
berfidyah.” (QS. Al-Baqarah [2]: 196)

Ayat 1ni mengisyaratkan tentang dibolehkannya mencukur rambut
(sebagai keringanan) bagi orang yang sedang melaksanakan ihram,
meskipun pada asalnya dilarang mencukur rambut saat sedang thram.
Tujuannya yaitu untuk mengeluarkan gangguan yang timbul dari uap
yang tertahan di kepala.

Sementara itu, Malik meriwayatkan sebuah hadits secara mursal

dalam al-Muwaththa’ dari Zaid bin Aslam,

A J 25 G NG “C,JS\ L’.éa\ u*l;) J\.e ;,\::wmgy u“"‘j\ u\ )

Bahwa Nabi & berkata kepada dua orang laki-laki: “Slapakah di antara
kamu berdua yang lebih piawai dalam pengobatan?” Mereka bertanya:
“Wahai Rasulullah, apakah dalam pengobatan terdapat kebaikan?”
Beliau £ lalu menjawab: “Penyakit itu diturunkan oleh Dzat yang
Maha menurunkan obatnya.”
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Tidaklah Allah Menurunkan
Suatu Penyakit Melainkan
Dia Juga Menurunkan Obatnya

4..}/’/g;5¢”“‘ ’/?;”’
2lad ad JPINLES AUl JP1 e Ol -

6 Jsie () oF wds i’i}"b @‘ AR
((,_\,4‘ Jj\\?\s\’ ,w\dj\u))

5678. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
Abu Ahmad az-Zubairi meriwayatkan kepada kami, Umar bin Sa’id
bin Abu Husain berkata: Atha bin Abi Rabah meriwayatkan pada kami,
dari Abu Hurairah &, dia berkata, dari Nabi €, beliau bersabda:
“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit melainkan Dia yang
menurunkan obatnya.”

* SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3Uz & J351 ) 215 &1 J55T G 26] “Bab: Tidaklah Allah
menurunkan suatu penyakit melairkan Dia menurunkan obatnya.”

' Dalam naskah (3) tertulis: e
2 Dalam naskah () tidak tercantum: Ju.
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Demikian redaksi judul yang disebutkan dalam riwayat al-Isma’ili,
Ibnu Baththal, serta ulama yang mengikuti pendapat ini. Adapun
lafazh .\, tidak tercantum dalam beberapa naskah Shabih al-Bukbari
kecuali yang berasal dari naskah riwayat an-Nasafi.

 SYARAH HADITS

Perkataan: [5,53 &5 #1] “Abu Ahmad az-Zubairi.” Yaitu
Muhammad bin Abdillah bin az-Zubair al-Asadi. Dia dinisbatkan
kepada kakeknya yang bernama Asad. Dia berasal dari Bani Asad bin
Khuzaimah. Ada pensyarah yang belum jelas terkait nama perawi ini
sehingga dinisbatkan kepada az-Zubair bin al-Awwam, dikarenakan
mereka berasal dari Bani Asad bin Abdil Uzza.

Terkait nama-nama perawi ini termasuk bagian dari cabang ilmu
hadits. Dalam ilmu ini, para ulama telah menyusun kitab-kitab tentang
nasab-nasab perawi yang memiliki kesamaan dalam nama namun
ternyata individunya berbeda.

Sementara, dalam riwayat Abu Nu’aim, tepatnya dalam ath-Thibb,
disebutkan hadits dari jalur Abu Bakar dan Utsman bin Abi Syaibah.
Mereka berdua mengatakan: “Muhammad bin Abdillah al-Asadi
Abu Ahmad az-Zubairi meriwayatkan kepada kami.” Dalam riwayat
al-Isma’ili dari jalur Harun bin Abdillah al-Hammal disebutkan:
“Muhammad bin Abdillah az-Zubairi meriwayatkan kepada kami.”

Perkataan: [i J.b \ 5&] “Dari Abu Hurairah.” Demikian redaksi
yang dikatakan oleh Umar3 bin Sa’id dari Atha. Sementara itu, Syabib
bin Blsyr menyebutkan sanad yang berbeda darinya. Dia berkata:
((6).\»)\ daals L;,\ 58 e 42y “Dari Atha dari Abu S2’id al-Khudri.”
Diriwayatkan oleh al-Hakim dan Abu Nu’aim dalam ath-Thibb.
Diriwayatkan juga oleh Thalhah bin Amr dari Atha dari Ibnu Abbas.
Adapun hadits tersebut di atas berasal dari riwayat Abd bin Humaid
dari Muhammad bin Ubaid darinya.

3 Dalam naskah (3) tertulis: 4 .c.
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Mu’tamir bin Sulaiman berkata: “Dari Thalhah bin Amr dari Atha
dari Abu Hurairah.” Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim* dalam
kitab ath-Thibb dan oleh Abu Nu’aim. Redaksi ini telah menguatkan
riwayat Umar® bin Sa’id.

Perkataan: [315 & j}; ] “Tidaklah Allah menurunkan suatu
penyakit.” Dalam riwayat al-Isma’il:: ((+13 42)). Lafazh ’» hanya sebagai
tambahan. Ada kemungkinan maf’ul bib dari kata J3ii dihilangkan
sehingga kata ‘. ini bukan sebagai tambahan tapi untuk menjelaskan
kata yang dihilangkan. Namun kemungkinan ini terlalu dipaksakan.

Perkataan: [:ls & JJ;\ YJ “Kecuali Dia menurunkan obat
untuknya.” Di dalam riwayat Thalhah bin Amr terdapat tambahan
redaksi di awal hadits. Kalimatnya: (33135 . &1 5)) “Wahai sekalian
manusia, hendaklah kalian berobat!” Dalam rlwayat Tharlq bin Sylhab
dari Ibnu Masud secara marfu* (V3135 262 8 J331 Y] 215 Jﬁ J 4w &y
“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyaklt kecuali Dia
menurunkan obat untuknya. Maka hendaklah kalian berobat!”

Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasai serta dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim. Hadits yang senada juga disebutkan

dalam riwayat ath-Thahawi dan Abu Nu’aim dari hadits Ibnu Abbas.
Dalam riwayat Ahmad dari Anas: (153135 33 3l5 A2 5ls &x 4l &)
“Sungguh Allah ketika menciptakan penyakit, Dia juga menciptakan
obatnya. Maka hendaklah kalian berobat!”

Dalam hadits Usamah bin Syarik disebutkan:
AL Y\ cs\.a.u Caj Y‘ AR é.:;.: i.‘ :CU‘ Q\s ¢ 4).3\ J\.& \A 3\33 )

(A58 1315
“Hendaklah kalian berobat, wahai par: hamba Allah! Sungguh Allah tidak

menurunkan suatu penyakit kecuali Dia menurunkan obat untuknya.
Kecuali satu penyakit, yaitu pikun.” (HR. Ahmad, al-Bukhari dalam

4

Dalam naskah () tertulis: ole ple

> Dalam naskah () tertulis: 4 ,.c.
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al-Adab al-Mufrad, penulis kitab Sunan yang empat, dan dishahihkan
oleh at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim.

Dalam sebuah riwayat berbunyi: L2 Ni—dibaca dengan huruf sin
tanpa tasydid. Yakni kematian.

Di dalam riwayat Abu Abdirrahman as-Sulami dari Ibnu Mas™ud
disebutkan hadits seperti hadits di bab ini, namun di bagian akhirnya
ditambahkan redaksi: (e % a5 402 32 408)) “Ada sebagian orang
yang mengetahui obat itu dan ada pula yang tidak mengetahuinya.”
(HR. An-Nasai dan Ibnu Majah, serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban
dan al-Hakim)

Dalam riwayat Muslim dari Jabir secara marfu’lafazhnya berbunyi:
(IS 4 03 153 131 2153 Sl 1805 2155 515 1)) “Tiap penyakit ada obatnya,
Jika obat tersebut sesuai dengan penyakitnya, maka ia akan sembuh
dengan izin Allah g&.”

Dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Abud Darda secara marfu’
disebutkan: ((pl55 153135 Y3 1531385 2153 13 J’Q Jax @ &))) “Sesungguhnya
Allah telah menetapkan obat penawar bagi setiap penyakit. Maka itu
hendaklah kalian berobat dan jangan berobat dengan yang haram!”

Seluruh redaksi hadits di atas memuat sesuatu yang menjadi rujukan
untuk mengetahui pengertian ‘menurunkan’ yang terdapat pada hadits
bab ini. Yakni ilmu mengenai pengobatan diturunkan melalui lisan
malaikat kepada Nabi £, misalnya. Atau Nabi mengungkapkan makna
takdir (menentukan) dengan menggunakan kata J3i{ “menurunkan”.
Dalam redaksi tersebut, juga menunjukkan adanya pembatasan dalam
metode pengobatan. Yaitu hanya boleh dengan sesuatu yang dihalalkan.
Tidak dibolehkan berobat dengan sesuatu yang diharamkan.

Dari redaksi hadits Jabir di atas mengisyaratkan bahwa kesembuhan
itu tergantung kepada ketepatan dosis yang diberikan dan atas dasar
izin Allah @& . Ketidaksesuaian obat dan penyakitnya itu seringkali
disebabkan metode dan dosis yang berlebihan sehingga obat tersebut
tidak manjur. Bahkan adakalanya memunculkan penyakit lain.
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Sementara, hadits Ibnu Mas’ud di atas mengandung isyarat bahwa
ada sejumlah obat yang tidak diketahui oleh setiap orang.

Dalam seluruh redaksi hadits di atas terdapat penetapan mengenai
sebab dan akibat. Namun hal itu tidak bertentangan dengan makna
tawakal kepada Allah bagi orang yang meyakini bahwa sebab-sebab
itu berjalan atas izin dan ketetapan-Nya semata.

Selain itu, hadits tersebut mengandung isyarat bahwa semua obat
tidak bermanfaat dengan sendirinya, tetapi berjalan menuruti takdir
Allah 85 padanya. Faedah lain yang terkandung di dalamnya ialah
bahwa obat adakalanya bisa berubah menjadi penyakit apabila Allah
menakdirkannya demikian. Hal itu diisyaratkan dengan sabda Nabi
dalam hadits Jabir: “Dengan izin Allah.” Maka inti dari itu semua,
segala sesuatu berjalan menurut takdir dan kehendak Allah @& .

Berobat tidak bertentangan dergan sikap tawakal. Sebagaimana
halnya menghilangkan rasa lapar dan haus dengan makan dan minum,
hal itu tak bertentangan dengan makna tawakal. Begitu juga halnya
dengan tindakan menghindari perkara yang dapat membinasakan,
berdoa memohon keselamatan, memohon agar dihindarkan dari hal

yang memudharatkan dan sebagainva. Pembahasan masalah ini akan
disebutkan lebih lanjut dalam Bab: “Ruqyah,” insya Allab.

Termasuk dalam faedah umum dari hadits di atas bahwa penyakit
mematikan yang diakui para dokte- ahli adalah bahwa penyakit itu
memang tidak ada obatnya. Dan mereka mengakui ketidakmampuan
dalam metode penyembuhannya. Bisa jadi isyarat dalam hadits
Ibnu Mas’ud dengan perkataan beliau #&: “Tidak diketahui oleh orang
yang tidak mengetahuinya,” dimaknai kepada hal tersebut sehingga
semua hadits di atas itu tetap dipahami dalam secara umum.

Atau bisa jadi dalam kbabar itu :da kalimat yang tak disebutkan,
adapun perkiraan kalimat tersebut adalah: “Allah tidak menurunkan
suatu penyakit yang menerima obat kecuali Dia akan menurunkan
kesembuhan baginya”, tapi kemungkinan pertamalah yang lebih tepat.
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Sabda Nabi #&: “Obat itu diketahui oleh orang yang mengetahuinya
dan tidak diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya” kategorinya
mencakup apa yang dialami oleh sebagian orang yang sakit. Yaitu
mereka berobat dari suatu penyakit dengan suatu obat lantas mereka
sembuh. Kemudian tatkala dia mengalami penyakit yang sama lalu
berobat dengan obat yang sama, ternyata obat tersebut tidak lagi manjur.
Sebabnya ialah ketidaktahuan terhadap salah satu sifat obat itu sendiri.
Karena sering terjadi seseorang terpapar dua jenis penyakit yang gejalanya
mirip, padahal salah satu penyakit itu lebih kompleks, maka obat yang
manjur pada penyakit yang sifatnya tidak kompleks belum tentu manjur
bila diresepkan pada penyakit yang sudah kompleks. Albasil kesalahan
muncul dari sini. Sekalipun mungkin penyakitnya sama, namun Allah g&
menghendaki obat itu tidak manjur sehingga ia pun tidak manjur.
Maka disinilah letak ketundukan kemampuan para ahli medis.

Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Abu Khuzamah— &\54 dibaca
dengan huruf kba dan zai tanpa tasydid—dari ayahnya ia menuturkan:

“Aku berkata:

38 5o 35 b & IR 203 3355 85 ST anl 035 0

« uj\.iﬁ 35 o2 (P :JG 23 L)
“Ya Rasulullah, beritahu padaku tentang ruqyah yang kami memintanya
dan obat yang dengannya kami berobat, apakah itu akan menolak

sesuatu dari takdir Allah?’ Beliau £ menjawab: ‘Berobat itu termasuk
bagian dari takdir Allah @& .””

Walhasil, terjadinya kesembuhan melalui obat analoginya sama
seperti menolak lapar dengan makan menolak haus dengan minum,
yang pada umumnya selalu berhasil. Namun adakalanya gagal karena
suatu penghalang. Wallibu a’lam.

Lafazh 3\ “penyakit” dan :1331 “obat”, keduanya dibaca dengan
mem-fathah-kan dal dan huruf wawu dibaca panjang. Ada juga riwayat
yang cara bacanya dengan meng-kasrab-kan dal, yakni <\530\.
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Sudah jelas maksud dari pengecualian kematian dalam sabda Nabi &
“Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali Dia menurunkan
obatnya, kecuali kematian” sebagaimana disebutkan di dalam hadits
Usamah bin Syarik, kemungkinan asumst redaksi selengkapnya adalah:
“... kecuali penyakit kematian”. Maksudnya penyakit yang ditakdirkar
akan membawa kepada kematian bagi orang yang terkena penyakit ini.
Sedangkan pengecualian kepikunan yang disebutkan pada riwayat lair.
bisa jadi karena beliau menetapkannya mirip dengan kematian. Maka,
titik temu kedua istilah (pikun dan kematian) ini adalah kesehatan yang;
berkurang, atau karena dekatnya kepada kematian dan menyebabkar.
kematian. Barangkali juga pengecualian tersebut bersifat munqgathi’,
sedangkan asumsi redaksinya ialah: “... Akan tetapi kepikunan itv
tidak ada obatnya.” Wallahu a’lam.
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Bolehkah Laki-Laki Mengobati Wanita
Atau Wanita Mengobati Laki-Laki?
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5679. Qutaibah bin Sa’id telah meriwayatkan kepada kami, Bisyr
bin al-Mufadhdhal meriwayatkan kepada kami, dari Khalid bin
Dzakwan, dari Rubayyi binti Mu’awwidz bin Afra, ia menuturkan:
“Kami berperang bersama Rasulullah #£. Tugas kami memberikan
minum kepada orang-orang yang berperang dan menolong mereka.
Dan kami membawa pulang orang-orang yang gugur dan terluka

ke Madinah.”

~ » SYARAH HADITS

“sz %,

Perkataan: [J.-»)\ Hja[A \J.j\ N 8913 jb 6] “Bab: Bolehkah laki-laki
mengobati wanita atau wanita mengobati laki-laki?” Di dalam bab
ini al-Bukhari menyebutkan hadits Rubayyi—z3} dilafalkan dengan
men-tasydid-kan ya—ia berkata: “Kami berperang bersama Rasulullah #£.
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Kami memberikan minum kepada orang-orang yang berperang dan
menolong mereka. Dan kami membawa pulang orang-orang yang
gugur dan terluka (dari medan per:ng) ke Madinah.”

Redaksi hadits ini tidak menyinzgung perihal pengobatan, kecuali
apabila ia termasuk dalam keumuman perkataan Rubayyi: 142355
“Kami menolong mereka.” Ya, meinang ada riwayat yang disebutkar
dengan redaksi: (( J&&0 3555 25501 & \385)) “Dan kami mengobati orang
yang terluka dan membawa pulang orang yang gugur.”

Hadits bab ini juga telah disebutkan dalam Bab: “Kaum Wanita
Mengobati Laki-laki yang Terluka di Medan Perang,” tepatnya dalam.
Kitab “al-Jihad” (lihat hadits no. 2882). Lalu al-Bukhari melakukar.
kebiasaannya, yaitu mengisyaratkan hadits yang ia cantumkan kepad:.
jalur periwayatan lain. Adapun hukum laki-laki yang diperbolehkan
mengobati wanita disimpulkan melalui qgiyas.

Al-Bukhari tidak menegaskan hukum masalah ini. Karena bisa jadi
peristiwa kaum wanita menolong kaum laki-laki—sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits di atas—terjadi sebelum turunnya perintah
berhijab. Atau bisa jadi si wanita melakukannya kepada suaminya
atau kepada seseorang dari mahramriya. Adapun hukum permasalahan
perihal laki-laki mengobati wanita dan sebaliknya, maka seseorang
boleh mengobati orang asing (yang bukan mahram) dalam keadaan
darurat dan menurut kadarnya dalam perkara yang berkaitan dengan
pandangan, pemeriksaan, dan sebagainya.

Pembahasannya telah diberikan dalam Kitab “al-Jihad”.

R Ol
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Kesembuhan Terdapat Pada Tiga Hal

*

Th . g g -
@%@s\.ﬁ*}“:)\g—v

r“\::.\,c,;;,:s.:; 85 s S5 (o)
u;\u.c fuo-u-’ S ‘,ﬁb’ 251 ;)L:u B35 Z\?z_wu.;
J..i:”"* u»@gw\ )) J\.e\é.z;;»; uﬂ\.&

&J\u“w%u’\u““’\’“&w :51.33\9333
é&JbM\@;ﬁ)wﬂ&@

5680. Al-Husain telah meriwayatkan kepadaku, Ahmad bin Mant’
meriwayatkan kepada kami, Marwan bin Syuja’ meriwayatkan kepada
kami, Salim al-Afthas meriwayatkan kepada kami, dari Sa’id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas ¢gs, dia mengatakan: “Kesembuhan terdapat
pada tiga hal: Meminum madu, sayatan bekam, dan kay (menempelkan
besi panas pada daerah yang terluka). Namun aku melarang umatku
melakukan £4y.” Ibnu Abbas me-marfu’kannya.

Al-Qummiy meriwayatkannya dari Laits dari Mujahid dari
Ibnu Abbas dari Nabi £ tentang madu dan berbekam.

[Hadits nomor: 5680 juga tercantum dalam hadits nomor: 5681]
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5681. Muhammad bin Abdurrahim meriwayatkan kepadaku, Suraij
bin Yunus Abu al-Harits telah mengabarkan kepada kami, Marwan
bin Syuja’ telah meriwayatkan kepada kami, dari Salim al-Afthas, dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas «#s, dari Nabi #&: “Kesembuhan itu
terdapat pada tiga hal: Pada sayatan bekam, meminum madu, atau
kay (membakar besi) dengan api (lalu ditempelkan pada daerah yang
terluka). Namun aku melarang umatku melakukan kay.”

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [&5 3 2id)i :OG] “Bab: Kesembuhan terdapat pada
tiga hal.” Judul bab ini tldak disebutkan dalam naskah riwayat an-Nasafi.
Dalam naskah riwayat as-Sarakhsi, “idak disebutkan lafazh 5.

® SYARAH HADITS

Perkataan: [}isd) s545] “Al-Husain meriwayatkan kepadaku.”
Demikian redaksi yang d1sebutkan clalam riwayat mereka, yaitu tanpa
penyebutan nasabnya. Sejumlah ulama memastikan bahwa dia adalah

al-Husain bin Muhammad bin Ziyad an-Naisaburi, atau yang dikenal
dengan al-Qabbani.

AlKalabadzi berkata: “Al-Husain bermulazamah dengan al-Bukhari
saat berada di Naisabur. Dan dia memiliki Musnad Ahmad bin Mant’,
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dan dia mendengar hadits ini dari syaikh (guru)-nya. Sementara itu,
al-Hakim menyebutkan dalam 7érikh-nya dari jalur al-Husain di atas
bahwasanya dia meriwayatkan sebuah hadits, al-Hakim mengatakan:
‘Muhammad bin Isma’il menulis hadits ini dariku. Dan aku melihat

pada kitab sebagian murid, bahwa dia mendengar hadits ini darinya.
Sampai di sini perkataan al-Kalabadzi.

Al-Husain hidup selama 33 tahun setelah setelah al-Bukhari wafat,
dan dia termasuk agrdn® Muslim. Ini berarti periwayatan al-Bukhari
dari al-Husain adalah periwayatan orang yang lebih tua usianya dari
orang yang lebih muda. Dan Ahmad bin Mant’, yang merupakan guru
al-Husain dalam hadits ini, termasuk thabaqat (tingkatan) pertengahan
dari kalangan para guru al-Bukhari. Maka jika dia meriwayatkannya
darinya tanpa wasithab (perantara) berarti sanadnya bukan sanad %/i.

Sementara itu, Ahmad bin Mani’—kun-yah-nya Abu Ja’far—wafat
pada tahun 244 Hijriyah dalam usia 84 tahun. Nama kakeknya yaitu
Abdurrahman, dia ini adalah kakek Abu al-Qasim al-Baghawi seibu.
Itulah sebabnya dia juga disebut al-Mani’i dan Ibnu Binti Mani’.
Terkait periwayatan haditsnya dalam Shahib al-Bukbari, al-Husain
tidak memiliki hadits lainnya kecuali hadits ini.

Sementara itu al-Hakim menegaskan bahwa al-Husain ini adalah
Husain bin Yahya bin Ja’far al-Bikandi. Dan al-Bukhari telah banyak
melakukan periwayatan dari ayahnya yaitu Yahya bin Ja’far. Dia
termasuk gurunya yang junior. Usia al-Husain jauh lebih muda dari
al-Bukhari. Dalam Shahib al-Bukbari, tidak ada yang diriwayatkan
dari al-Husain, baik al-Qabbani maupun al-Bikandi, selain hadits ini.

Perkataan al-Bukhari setelahnya: “Muhammad bin Abdirrahim,”
nama perawi ini lebih dikenal dengan Sha’iqah, memiliki kun-yah
Abu Yahya. Dia ini termasuk seorang Hafizh hadits yang senior dan
dia termasuk gurunya al-Bukhari yang usianya lebih muda darinya.

¢ Al-Aqrén yaitu orang yang saling berdekatan umur dan sanadnya (silakan lihat al-Manbal ar-Rawty
fi Mukhtashar ‘Uliimul Hadits an-Nabawiy, karya Muhammad bin Ibrahim bin Jama’ah.?
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Dia wafat setahun sebelum al-Bukha-i wafat. Adapun Surayj bin Yunus,
yang merupakan gurunya, satu generasi dengan Ahmad bin Many’.
Dia wafat dua puluh tahun sebelum al-Bukhari. Syaikh (guru) dari
mereka berdua, Marwan bin Syuja’, ialah al-Harrani Abu Amr. Dan
Abu Abdillah adalah mantan budik Muhammad bin Marwan bin
al-Hakam, dia pernah singgah di Baghdad. Terkait periwayatannya,
Ahmad bin Hanbal dan yang selainnya telah menetapkan dia sebagai
perawi yang kuat. Abu Hatim ar-Razi mengatakan: “Haditsnya ditulis,
namun dia bukan seorang perawi yang kuat.” Dalam Shahih al-Bukbari,
haditsnya hanya terdapat dalam hadits ini dan satu hadits lain yang
telah disebutkan dalam Kitab “asy-Syahadat”.

Disebutkannya hadits ini dalam $habih al-Bukbari dengan sanad @l:
bukanlah sesuatu yang kebetulan. Karena sesungguhnya al-Bukhari
telah mendengarnya dari para murid Marwan bin Syuja’. Dan hadits
ini tidak disebutkan dari Marwan yang bersumber kepadanya kecuali
melalui dua orang perantara.

Gurunya, Salim al-Afthas, yaitu bin Ajlan. Dalam Shabib al-Bukbari,
dia tidak memiliki hadits selain cua hadits yang disebutkan dari
riwayat Marwan bin Syuja’.

Perkataan: [&.Efaz\}\ oW 5;33.;] “Salim al-Afthas meriwayatkan
kepadaku.” Dalam riwayat yang kedua dari Salim, disebutkan dalam
riwayat al-Isma’ili: “Dari al-Mani’i d-a berkata: Kakekku yaitu Ahmad
bin Mani’ meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Marwan bin Syuja’
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: ‘Aku tidak menghafalnya
kecuali dari Salim al-Afthas, dia telah menyampaikan kepadaku.””
Lalu dia menyebutkannya.

AlIsma’ili berkata: “Hadits yang diriwayatkan dari Marwan bin Syuja’
diriwayatkan dengan keraguan tentang siapa yang menyampaikan
hadits tersebut kepadanya.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa Ahmad bin Hanbal meriwayatkan
seperti itu dari Marwan bin Syuja’. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah
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dari Ahmad bin Mant’ seperti riwayat al-Bukhari yang pertama tanpa
redaksi keraguan. Al-Isma’ili meriwayatkannya juga demikian dari
al-Qasim bin Zakariya dari Ahmad bin Mani’. Seperti itu pula yang
diriwayatkan kepada kami dalam Fawd’id Abi Thabir al-Mukblish:
“Muhammad bin Yahya bin Sha’id meriwayatkan kepada kami bahwa
dia berkata: ‘Ahmad bin Mani’ meriwayatkan kepada kami.””

Perkataan: [ o> -3 aas 58] “Dari Sa’id bin Jubair.” Dalam Musnad
Da’laj yang disebutkan dari jalur Muhammad bin ash-Shabbah:
“Marwan bin Syuja’ meriwayatkan kepada kami dari Salim al-Afthas.
Aku menduganya berasal dari S2’id bin Jubair.” Dia pun meriwayatkan
dengan redaksi yang mengandung keraguan. Seharusnya al-Isma’ili
memprotesnya. Adapun yang benar adalah bahwa keraguan tersebut
tidak memiliki pengaruh apa pun dan tidak diragukan lagi bahwa
hadits tersebut sanadnya bersambung. |

Perkataan: [u)b v FUAN :J6 el u-’\ o] “Dari Ibnu Abbas dia
berkata: ‘Kesembuhan terdapat pada tiga hal.” Demikianlah redaksi
al-Bukhari, yaitu ia menyebutkan hadits ini secara mauguf Namun
di bagian akhir redaksinya mengmdlka51kan bahwa hadits ini marfu’
berdasarkan sabda Nabi #&: ((uﬁ\ of u“’\ b)) “Dan aku melarang
umatku melakukan kzy.” Dan j juga berdasarkan perkataan peraw1
“Meriwayatkannya secara marfu’.” Periwayatannya secara marfu’ ini
disebutkan dengan tegas di dalam riwayat Suraij bin Yunus, ia berkata:
“Dari Ibnu Abbas «#s dari Nabi £.” Mungkin inilah rahasia atas
pencantumannya dari jalur ini, meskipun sanadnya adalah sanad nazil
(jalur periwayatan yang panjang), dan al-Bukhari tetap memerlukan
riwayat yang pertama karena di dalamnya terdapat penegasan, yaitu
perkataan Marwan: ((JU 835)) “Salim meriwayatkan kepadaku.”
Sedangkan pada riwayat yang kedua diriwayatkan secara @n anab.

Perkataan: [:;2.0.3\ o35] “Al-Qummiy meriwayatkannya.” Lafazh: L5ﬁ_aJ\
dibaca dengan men-dbammah-kan gaf dan men-tasydid-kan mim. Dia
adalah Ya’qub bin Abdillah bin Sa’d bin Malik bin Hani’ bin Amir bin
al-Asy’ari. Kakeknya, Abu Amir terhitung sebagai Sahabat Nabi .
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Kun-yah Ya’qub yaitu Abu al-Hasan. Dia penduduk negeri Qumm,
dan pernah singgah di Rayy. An-Nasai menganggapnya sebagai perawi
yang kuat. Sedangkan ad-Daruquthni menganggapnya tidak kuat.
Dalam Shabih al-Bukbari, dia tidak memiliki hadits selain hadits ini.

Adapun Laits yang merupakan gurunya, adalah bin Abi Sulaim
al-Kufi yang buruk hapalannya. Hadits ini disebutkan kepada kami
dari riwayat al-Qummi secara maushul dalam Musnad al-Bazzar dan
dalam al-Ghailiniyyat di Juz’ Inbi Bukhait. Seluruhnya berasal dari
riwayat Abdul Aziz al-Khathhab der gan sanad ini. Sebagian pensyarah
hadits meringkas lalu menisbatkannya kepada takbrij Abu Nu’aim
dalam ath-Thibb, padahal yang terdapat dalam riwayat Abu Nu’aim
dengan sanad ini merupakan hadits lain tentang hijamah. Redaksinya:

« r&l..m f"'“ é:&\?@é;l))

“Lakukan bekam! Jangan sampai darah menggelegak dalam tubuhmu,
sebab hal itu dapat membunuhmu!”

Perkataan: [(.:wd Iy Jd ] “Dalara meminum madu dan berbekam.”
Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: (@wdly).
Sementara dalam rlwayat Abdul Aziz bin al-Khaththab sebelumnya
disebutkan: (( 22l 50 252 5 r\o:z.“ Gk (28 +las rs:.gj;\ Feeish B S &)
“Jika pada sesuatu dari obat-obat kalian terdapat kesembuhan, maka
(hal itu ada) pada berbekam atau meminum madu.” Kepada hadits inilah
al-Bukhari mengisyaratkan dengan perkataannya ((r.z.zj\) J_..,J\ )
“Dalam meminum madu dan berbekam.” Al-Bukhari mengisyaratkan
perkataan ini bahwa pengobatan dengan cara kay tidaklah disebutkan
dalam riwayat ini.

Al-Humaidi menyebutkan pendapat yang asing dalam al-Jam’u
(Baina ash-Shabthain al-Bukbari wa Muslim®®), ia lalu mengatakan
dalam Afrid al-Bukhari: “Hadits yang kelima belas dari Thawus dari
Ibnu Abbas dari riwayat Mujahid.”

Lebih lanjut al- Humaidi menyebutkan: “Di dalam Shahib al-Bukbari
sebagian perawi mengatakan dari Mujahid dari Ibnu Abbas s dari
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Nabi #€ beliau bersabda: ((¢\i3)) r,}éj\j M\ &) “Dalam meminum
madu dan berbekam terdapat kesembuhan.”

Adapun yang al-Humaidi nisbatkan kepada al-Bukhari itu tidak
saya dapati sama sekali di dalam kitab Shabib-nya, bahkan tidak pula
dalam selain kitab Shabib-nya. Sedangkan hadits yang diperselisihkan
oleh para perawi apakah berasal dari Mujahid dari Thawus dari
Ibnu Abbas, atau dari Mujahid dari Ibnu Abbas tanpa perantara, tidak
lain merupakan hadits tentang dua kuburan yang penghuninya disiksa.

Mengenai perkara ini sudah dibahas sebelumnya di dalam Kitab
“ath-Thaharah”. Adapun hadits bab ini, saya tidak melihatnya berasal
dari riwayat Thawus sama sekali. Adapun terkait perawi Mujahid,
al-Bukhari tak menyebutkan haditsnya yang berasal darinya kecuali
secara mu allag—sebagaimana telah saya terangkan. Telah disebutkan
slapa saja yang meriwayatkannya secara maushul. Redaksinya adalah:
“Al-Khaththabi mengatakan: ‘Hadits ini merangkum beberapa metode
pengobatan yang dapat ditempuh oleh manusia. Yang demikian itu
karena bekam mengeluarkan darah dan darah merupakan campuran
yang paling banyak. Dan berbekam merupakan pengobatan yang
paling ampuh ketika darah sedang menggelegak. Sedangkan madu
mengencerkan campuran-campuran yang sifatnya dahak. Ia juga dapat
dicampurkan dalam ramuan untuk menjaga khasiat dari obat-obatan
itu dan mengeluarkannya dari tubuh.””

Adapun pengobatan dengan cara ksy maka dipergunakan pada
gumpalan darah yang jahat yang tidak bisa diurai kecuali dengan kay.
Karena itulah Nabi £ menyebutkannya namun kemudian melarang
penggunaannya. Beliau kurang menyukainya karena menimbulkan
sakit yang luar biasa dan resiko yang tinggi. Itulah alasan orang-orang
Arab Badui mengatakan: “Pengobatan terakhir adalah kay.”

Nabi £ pernah melakukan pengobatan dengan cara kay terhadap
Mu’adz dan Sahabat lainnya. Dan tidak hanya satu Sahabat saja yang
pernah berobat dengan cara kay.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Nabi #& tidak bermaksud membatas.
pengobatan pada ketiga cara di atas. Karena kesembuhan bisa didapat
dari selain ketiganya. Informasi dari beliau itu dalam konteks sebaga:
dasar-dasar penyembuhan semata. Karena, penyakit-penyakit yang;
diakibatkan tertahannya darah itu ada yang berkaitan dengan sel darah,
ada yang berkaitan dengan empedu, ada yang berkaitan dengan dahak
(lendir), serta terkait dengan penyakit kejiwaan. Dan pengobatan yang
ditempuh untuk menangani penyak t yang berhubungan dengan darah
adalah dengan mengeluarkan darah tersebut.

Adapun penyebutan bekam secara spesifik dalam hadits disebabkan
orang-orang Arab Badui sudah memahaminya dan sering berbekam.
Berbeda dengan pengobatan cara fashdu. Kendatipun semakna dengan
bekam, namun fashdu tidak akrab dan tidak biasa di kalangan Arab.
Kendatipun demikian, ungkapan “sayatan bekam” ini mengandung
perkara yang mencakup pengobatan dengan cara fashdu.

Pengobatan dengan bekam di negeri-negeri yang beriklim panas
lebih mujarab ketimbang pengobatan dengan cara fashdu. Sedangkan
pengobatan dengan fashdu yang dilakukan di negeri-negeri yang tidak
beriklim panas lebih mujarab daripada pengobatan dengan bekam.

Penyakit yang muncul akibat terjadinya infeksi pada empedu dan
yang dua lagi (lendir dan penyakit kejiwaan), maka diterapi dengan
obat pencahar. Dan beliau £ memberitahukannya dengan pengobatan
madu. Bahasannya lengkapnya pada bab yang setelahnya.

Sedangkan pengobatan dengan cara kay ini disebutkan terakhir
dalam hadits bab. Ia bermanfaat untuk mengeluarkan zat-zat limbah
dari dalam tubuh yang sukar untuk dikeluarkan. Beliau # melarang
penggunaannya padahal mengakuinya sebagai terapi, bisa jadi karena
mereka menganggap pengobatan ini dengan sifatnya akan mencacatkan
tubuh. Karena itulah beliau tidak menyukainya. Oleh sebab itu mereka
langsung mempergunakannya sebelum munculnya penyakit, karena
menurut mereka pengobatan dengan :ara kzy dapat memutus penyakit.
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Orang yang diobati dengan cara kay telah menyiksa diri dengan api,
karena suatu perkara yang masih dalam perkiraan saja. Dan mungkin
itu belum past1 dapat diobati dengan cara kay.

Dari penggabungan antara ketidaksukaan beliau & terhadap kay
dengan beliau menggunakannya, bisa disimpulkan bahwa pengobatan
dengan cara ini tidak ditinggalkan mutlak dan tidak pula digunakan
secara mutlak. Namun digunakan setelah dapat dipastikan ia sebagai
jalan untuk kesembuhan, disertai keyakinan bahwa kesembuhannya
dengan seizin Allah @& . Kepada penafsiran inilah hadits al-Mughirah
dipahami, yaltu hadits yang diriwayatkan secara marfu’, redaksinya:
((5 N e g s 486 320 )\ &35 o) “Siapa yang berobat dengan cara kay
atau meminta diruqyah maka sesungguhnya dia telah melepaskan
dirinya dari sikap tawakal.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasai
serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Hamzah pernah mengatakan:
“Dari keseluruhan sabda Nabi £ tentang pengobatan cara kay, dapat
diketahui bahwa pengobatan ini selain mengandung manfaat juga
mengandung mudharat. Ketika beliau melarang penggunaannya, dapat
diketahui bahwa sisi kemudharatannya lebih dominan. Ini mirip dengan
pemberitahuan Allah ¥& bahwa khamar mengandung manfaat namun
kemudian mengharamkannya, karena kemudharatan-kemudharatan
yang terkandung di dalamnya lebih besar daripada manfaat-manfaatnya.”
Demikian ringkasan perkataan beliau. Pembahasan masing-masing dari
ketiga jenis pengobatan ini akan disebutkan lebih lanjut pada bab-bab
yang terpisah.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “kesembuhan”
dalam hadits ini ialah kesembuhan dari salah satu dua bagian penyakit.
Pasalnya, semua penyakit adakalanya berkaitan dengan (empat) unsur
dalam tubuh manusia dan bisa juga tidak berkaitan. Sebagaimana yang
telah disebutkan, yang berkaitan dengan unsur yaitu panas dan dingin.
Kendati masing-masing keduanya terbagi lagi menjadi basah, kering dan
gabungan dari keduanya, namun pada asalnya adalah panas dan dingin.
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Sedangkan yang lainnya merupakat. imbas dari salah satunya. Berarti
melalui hadits ini Nabi #£ memberi:ahukan dasar pengobatan dengan
membuat contoh. Unsur panas diterapi dengan mengeluarkan darah,
karena dengan mengeluarkan darah berarti mengeluarkan unsur
dan mendinginkan keadaan tubub. Unsur dingin diterapi dengan
mengonsumsi madu karena madu mengandung sifat menghangatkan,
mematangkan, memisahkan, melembutkan, mengevakuasi, serta
melunakkan. Sehingga dengan sifat-sifat tersebut unsur panas dapat
dikeluarkan secara halus.

Adapun pengobatan dengan kay dikhususkan pada penyakit akut.
Karena sumber penyakit ini berunsur dingin sehingga terkadang bisa
merusak keadaan anggota tubuh. Apabila diterapi dengan kazy maka
unsur dingin tersebut keluar darinya. Sedangkan penyakit-penyakit
yang tidak berkaitan dengan unsur dingin, maka penyembuhannya
diisyaratkan dengan hadits:

PR ¢ > s 3
(( sU\J Ua).bj\.e (u.@.a- @.9 O LF"’J\ ))
“Demam berasal dari bagian hembusan api neraka. Maka dinginkanlah
ia dengan air!”
Ini akan dijelaskan selengkapnya dalam syarah hadits ini, insya Allab.
Sabda beliau £g: “Dan aku tidak: suka diobati dengan cara kay,”
maka ini sama halnya dengan beliau yang tidak mau memakan daging

dhabb, kendati beliau membiarkan hidangan dhabb dimakan di atas

meja makannya. Beliau enggan memakannya atas alasan beliau merasa
jijik terhadapnya.
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Berobat Dengan Madu
Dan Firman-Nya:
“Di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia”’
(QS. An-Nahl [16]: 69)
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5682. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Hisyam mengabarkan
kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah s, dia menuturkan: “Nabi £&
menyukai manisan dan madu.”

el 33 i) 1:5\:::\;‘“,}\ s
A 22 G s il Juzsusu:;.;’;u,(,eb&
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7 Dalam naskah () tidak tertulis: Ju.
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5683. Abu Nu’aim meriwayatkan kepada kami, Abdurrahman bin
al-Ghasil meriwayatkan kepada kami, dari Ashim bin Umar bin
Qatadah: Aku mendengar Jabir bin Abdullah ¢#s mengatakan:
“Aku mendengar Nabi #£& bersabda: ‘Jika pada sesuatu dari obat-obat
kamu sekalian—atau pada sesuatu dari obat-obatan kalian—terdapat
kebaikan, maka (kebaikan itu terdapat) pada sayatan alat bekam, atau
meminum madu, atau membakar deagan api yang sesuai dengan kadar
penyakit. Namun aku tidak suka diobati dengan cara kay.”

r—‘=:—u>‘ PRI éﬂﬂ‘uﬁ

[Hadits nomor: 5683 tercantum juga dalam hadits nomor: 5697, 5702
dan 5703]
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5684. Abbas bin al-Walid telah meriwayatkan kepada kami,
Abdul A’la telah meriwayatkan kepada kami, Sa’id meriwayatkan
kepada kami, dari Qatadah, dari Abu al-Mutawakkil, dari Abu Sa’id:

-——h\
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“Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi £ lalu berkata: ‘Saudaraku
mengeluhkan perutnya yang sakit.” Beliau lalu bersabda: ‘Berilah
dia minuman madu!’ Kemudian lelaki itu datang untuk yang kedua
kalinya, dan beliau bersabda: ‘Berilah dia minuman madu!” Kemudian
dia kembali mendatangi beliau ketiga kalinya. Beliau #€ bersabda:
‘Berilah dia minuman madu!’ Dia pun datang menemui Nabi # lagi
dan berkata: ‘Sudah aku lakukan.” Nabi $& bersabda: ‘ Allah Mahabenar
sementara perut saudaramu itu yang salah. Berilah minuman madu
kepadanya.” Maka dia pun memberi lagi saudaranya minuman madu,
lalu dia pun sembuh.”

[Hadits nomor: 5684 tercantum juga dalam hadits nomor: 5716]

. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [§ L8176 43 % : S5 401 J355 (J2adl 413501 S6] “Bab:
Berobat dengan madu dan firman Allah @& : ‘Di dalamnya terdapat obat
yang menyembubkan bagi manusia.”” Sepertinya, ketika menyebutkan
ayat ini, al-Bukhari mengisyaratkan bahwa kata ganti dalam ayat ini
kembali kepada madu, ini pendapat jumhur ulama. Namun sejumlah

ahli tafsir mengklaim bahwa kata ganti itu kembali kepada al-Qur-an.

—

Ibnu Baththal menyebutkan: “Tentang firman-Nya: € .C§%Gz 433
‘Di dalamnya terdapat obat yang menyembubkan bagi manusia.’
(QS. An-Nahl [16]: 69), ada sebagian ahli tafsir yang mengatakan:
maksud .E§ yaitu bagi sebagian manusia.” Alasan mereka menafsirkan
demikian karena mengonsumsi madu kadang memudharatkan sebagian
orang. Misalnya seseorang yang kondisi tubuhnya panas. Namun
penafsiran yang seperti itu tidak diperlukan. Karena jika firman-Nya
ini ditafsirkan kepada makna umum, maka tidak terkandung perkara
yang menghalangi bahwa madu terkadang memudharatkan sebagian

tubuh bila diberikan kepadanya.

Kata J=3) bisa ditetapkan sebagai isim yang mudzakkar dan bisa juga
ditetapkan sebagai isim mu annats. Ia memiliki lebih dari seratus nama.
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Madu mengandung banyak manfaat, sebagaimana yang disimpulkan
oleh al-Muwaffaq al-Baghdadi dan yang lainnya. Mereka mengatakan:
Madu berkhasiat membersihkan kotoran yang ada pada pembuluh
darah dan usus, memicu keluarnya | mbah tubuh, serta membersihkan
mukosa lambung dan menghangatkannya secara seimbang, membuka
mulut pembuluh darah, menguatkan lambung, hati, buah pinggang,
kandung kemih, dan melancarkan saluran pembuangan. Madu juga
berkhasiat mengurai kelembaban tubuh baik dengan cara diminum,
dioleskan dan dicampur ke bahan makanan. Ia juga berkhasiat untuk
mengawetkan pasta-pasta, menghilangkan sifat obat-obat yang rasanya
tak disukai, membersihkan hati dan paru, serta melancarkan air seni
dan haidh. Ia juga bermanfaat untuk batuk berdahak, bermanfaat bagi
orang yang berdahak dan berbagai campuran yang dingin. Jika madu
diberi cuka, maka ia berkhasiat bagi para penderita gangguan empedu.
Kemudian madu juga bisa sebagai salah satu makanan, obat, minuman,
manisan, jus dan juga berfungsi sebzgai penenang.

Manfaat madu di antaranya bila ia diminum dalam keadaan hangat
dengan minyak mawar maka ia dapat mengobati efek gigitan binatang.
Jika diminum dengan air saja maka ia dapat mengobati gigitan anjing.
Apabila daging yang segar dioleskan dengan madu, maka madu akan
mengawetkan kesegarannya selama berbulan-bulan. Begitu juga dengan
timun, labu, terong, limun, dan buah-buahan lainnya jika diletakkan
di dalam madu. Apabila tubuh dilumuri dengan madu, hal itu berkhasiat
untuk membasmi kutu, bahkan ia dapat membasmi kutu sekaligus
telur-telurnya. Madu juga dapat memanjangkan, membaguskan dan
menghaluskan rambut. Jika madu dipergunakan sebagai celak mata,
maka ia dapat menghilangkan kerabunan. Apabila ia dipergunakan untuk
menyikat gigi, ia bisa membersihkan dan memelihara kesehatan gigi.
Bahkan madu sangat menakjubkan dalam mengawetkan jasad manusia
yang sudah mati sehingga tidak cepat rusak. Bersamaan dengan itu,
madu aman dari kerusakan dan sedikit mudharatnya. Para dokter
zaman dahulu selalu mencampurkan madu ketika meracik obat.
Dan di mayoritas buku mereka, gula sama sekali tidak disebutkan.
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Dalam ath-Thibbun Nabawi, Abu Nu’aim meriwayatkan dengan
sanad yang dha’if dari hadits Abu Hurairah secara marfu’, demikian
juga Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad yang dha’if dari hadits
Jabir secara marfu’, (3 Lbe didl ‘Jﬁu j’ ER e ENE J2adi 54 o)
“Barang siapa menjilat madu selama tiga pagi pada setiap bulan, maka
wabah yang besar tidak akan menimpanya.” Wallihu a’lam.

Kemudian pada bab ini al-Bukhari menyebutkan tiga buah hadits.

Hadits pertama (no. 5682):

Hadits Aisyah s : ((Joall; 25150 Ko Janifle 50V 5S)) “Nabi £
menyukai manisan dan madu.” Al-Karmani mengatakan: “Al-i’4b

(menyukai) lebih umum daripada sekadar sebagai obat atau makanan.

Dengan demikian hadits ini selaras dengan judul babnya.” Penjelasan
selengkapnya telah diberikan di Kitab “al-Ath’imah” (hadits no. 5431).

Hadits kedua (no. 5683):

Perkataan: [J.:.,Zj\ il eV 3u2] “Abdurrahman bin al-Ghasil.”
Nama asli al-Ghasil (yang dimandikan) ialah Hanzhalah bin Abi Amir
al-Ausi al-Anshari. Ia gugur sebagai syahid pada Perang Uhud dalam
keadaan junub lalu dimandikan oleh para malaikat, sehingga dijuluki
al-Ghasil. Kata ini sewazan dengan bentuk f27/, tapi secara maknanya
sewazan dengan mafil.

Al-Ghasil ini merupakan buyut dari (perawi) Abdurrahman.
Silsilahnya yaitu Abdurrahman bin Sulaiman bin Abdirrahman bin
Abdillah bin Hanzhalah. Abdurrahman termasuk Tabi’in kecil karena
dia sempat bertemu Anas dan Sahl bin Sa’ad. Seluruh riwayatnya
adalah dari Tabi’in. Di kalangan mayoritas ulama, dia perawi yang
tsigab. Sedangkan an-Nasai memiliki penilaian yang berbeda dari
mayoritas ulama. Ibnu Hibban mengatakan: “Dia sering keliru.”
Sampai di sini perkataan Ibnu Hibban.
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Allah g memberinya umur yang panjang hingga lebih dari seratus
tahun. Barangkali hapalannya telah berubah di akhir-akhir umurnya.
Namun asy-Syaikhin (al-Bukhari dan Muslim) berhujjah dengan riwayat
dari Abdurrahman ini. Gurunya ialah Ashim bin Umar bin Qatadah,
yakni bin an-Nu’man al-Anshari al-Ausi, kun-yab-nya yaitu Abu Umar.
Dalam Shahbib al-Bukhari, haditsnya hanya ada dalam hadits ini dan
hadits satu lagi yang telah disebutkzn dalam Bab: “Siapa Membangun
Sebuah Masjid” di awal Kitab “ash-Shalah”.

Menurut mereka, dia (Abdurrahman) merupakan seorang Tabt’in
yang tsigah. Sementara itu Abdul FHaqq melontarkan pendapat yang
menyelisihi mayoritas ulama sebagaimana yang diutarakan dalam
al-Abkam. Ia mengatakan: “Ibnu Ma’in dan Abu Zur’ah menetapkannya
tsigah. Namun selain mereka berdua menetapkannya sebagai perawi
yang dha’if.” Akan tetapi Abu al-Hasan bin al-Qaththan membantah
Abdul Haqq dengan mengatakan: “Aku tidak mengetahui seorang
ulama pun menetapkannya sebagai perawi yang dha’if, dan mereka
tidak mengategorikannya sebagai perawi yang dha’if.” Sampai di sini
perkataan Abu al-Hasan. Dan memang demikianlah adanya.

Perkataan: [r&-‘-’ﬁ‘ o2 5 B O J\ ré:.e_,b\ Se s 2 38 &1 “Tika

pada sesuatu dari obat-obat kamu sekalian—atau pada sesuatu dari
obat-obat kalian.” Perawi menyebutkannya dengan redaksi (}\/ atau)
yang mengandung keraguan. Begitu juga yang disebutkan di dalam
riwayat Ahmad dari Abu Ahmad az-Zubairi dari Ibnul Ghasil. Setelah
beberapa bab, redaksi pertama yang -idak mengandung keraguan akan
disebutkan lebih lanjut, demikian juga halnya dalam riwayat Muslim.
Dalam syarah ini saya telah menyebutkan sebuah kisah, yaitu pada
Bab: “Berbekam Dari Penyakit.”

Mengenai perkataan sang perawi: ¢ yé=; j, Ibnut Tin mengatakan:
“Yang benar ialah 345 3l Karena kata ini di- athafkan kepada kata
yang majzum. Maka kata ini pun harus majzum juga.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa dalam riwayat Ahmad disebutkan:
(=5 ) 51 &8 &y). Barangkali perawi meng-isyba’ dhammab lalu yang
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mendengarnya mengira dalam kata itu ada huruf wawx sehingga dia
menetapkannya. Bisa jadi perkiraan kalimat yang tak disebutkan yaitu:
et b &sdm 08 813 o d b O &) Berarti redaksi keraguannya pada
ada atau tidak adanya lafal ’,2. Sebagian mereka membacanya
dengan men-tasydid-kan wawu dan men-sukun-kan nun. Namun bacaan

mereka tersebut tidaklah shahih.

Perkataan: [o5cs 4574 i3] “Maka pada sayatan alat bekam.” Lafazh
(¢>>) dibaca dengan meng-kasrab-kan mim, men-sukun-kan ha dan
mem-fathah-kan jim.

Perkataan: L4 iedd J\] ‘Atau membakar dengan api.” Lafazh (a2 )
dibaca dengan dzal yang di-sukun-kan dan huruf zin. Kata i2 3 berarti
pembakaran dengan api secara ringan (ke permukaan kulit). Adapun
(t.dj\)—dlbaca dengan huruf dal dan ghain—maka itu berarti sengatan
atau gigitan hewan yang beracun.

Perkataan: [513 3333] “Yang sesuai dengan (jenis) penyakitnya.”
Sabda Nabi £ ini mengandung isyarat bahwa yang disyariatkan dari
pengobatan dengan kay 1alah setelah dipastikan bahwa kay inilah yang
efektif untuk menyembuhkan penyakit si penderita. Hadits ini juga
mengisyaratkan bahwa metode &y ini sepatutnya ditempuh setelah
pengecekan yang mendalam. Atau mungkin bisa juga yang dimaksud
dengan kesesuaian di sini 1alah kesesuaian dengan takdir.

Perkataan: [ jS | g\ _,.\ 3] “Namun aku tidak suka diobati dengan
cara kay.” Ini akan disebutkan lebih lanjut setelah beberapa bab.

Hadits ketiga (no. 5684):

Hadits Abu Sa’id perihal seorang lelaki yang mengeluhkan perutnya
yang sakit, lantas ia diperintahkan untuk meminum madu. Syarahnya
akan diberikan di Bab: “Obat sakit perut.” Dan gurunya, Abbas,
dalam hadits ini adalah an-Narsi— ¢..;3\ dibaca dengan nun dan sin.
Guru Abdul A’la yaitu Ibnu Abdil A’la. S2’id yang dimaksud di sini
yaitu bin Abi Arubah. Seluruh sanad hadits ini adalah orang Bashrah.

Kitab LXXVI : Ath-Thibb 31




Berobat Dengan Susu Unta
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5685. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Sallam bin Miskin
Abu Nubh al-Bashri meriwayatkan kepada kami, Tsabit meriwayatkan
kepada kami dari Anas: Bahwasanya orang-orang mengalami sakit.

*  Dalam naskah () tidak tertulis: s nadi 7 5 5.
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Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, bawalah kami singgah ke rumah
dan berilah kami makan!” Tatkala sudah sehat, mereka lalu berkata:
‘Sesungguhnya iklim Madinah mengandung wabah.” Maka beliau pun
membawa mereka singgah ke al-Harrah di antara unta-unta beliau.
Lantas beliau % berkata: ‘Silakan kalian meminum susu-susunyal!’
Namun setelah sehat, mereka justru membunuh sang penggembala
unta Nabi £ dan membawa kabur unta-untanya. Nabi $£ mengutus
orang untuk mengejar mereka. Beliau memotong tangan dan kaki
mereka serta mencungkil mata mereka. Aku melihat salah seorang dari
mereka menggigit tanah dengan lidahnya hingga mati.”

Sallam berkata: “Sampai berita kepadaku bahwa al-Hajjaj berkata
kepada Anas: ‘Sampaikan kepadaku hukuman terberat yang pernah
dijatuhkan Nabi £2!" Anas pun menyampaikan hadits ini kepadanya.
Kemudian hal ini sampai kepada al-Hasan. Lalu dia mengatakan:
‘Aku ingin dia tidak menyampaikan hadits tersebut kepadanya.””

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J.;ﬁ\ 9\.1!{.3 £13301 SG] “Bab: Berobat dengan susu unta.”
Yakni untuk penyakit yang cocok dengannya.

Perkataan: L,.i..a Ky pu] “Sallam bin Miskin.” Yaitu al-Azdi. Lafazh
r)\.« dibaca dengan men-tasydid-kan lam. Dalam Shahih al-Bukhari,
dia tidak memiliki hadits selain hadits ini dan satu lagi yang disebutkan
dalam Kitab “al-Adab”. Di dalam Kitab “al-Libas” disebutkan dari
Musa bin Isma’il dia berkata: “Sallam meriwayatkan kepada kami dia
berkata, dari Utsman bin Abdillah.” Al-Kalabadzi mengira dia adalah
Sallam bin Miskin padahal bukan. Sebenarnya dia adalah Sallam bin
Abi Muthy’. Saya akan menyebutkan buktinya di sana, insya Allab.

Perkataan: [£,6 G335] “Tsabit meriwayatkan kepada kami.”
Yaitu al-Bunani. Dalam riwayat al-Isma’ili dari riwayat Bahz bin Asad:

“Dari Salim bin Miskin, dia berkata: ‘Tsabit meriwayatkan kepada
al-Hasan dan para sahabatnya sementara aku ada bersama mereka.””
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Dari sini dapat disimpulkan bahwa perkataan perawi “5% @357,
hal ini tidak disyaratkan bahwa Fulan tersebut sengaja menerima
hadits dengan sighat tabdits. Namun apabila ia mendengar sebuah hadits
dari perawi lain secara kebetulan maka ia diizinkan untuk mengatakan:
S0 B35, Para perawi sanad ini juge semuanya orang Bashrah.

Perkataan: [ 5] “Bahwasanya orang-orang.” Bahz menambahkan
dalam riwayatnya: (()bm_\\ J&1 5e) “Dari penduduk negeri Hijaz.”
Di dalam Kitab “ath-Thaharah” (hadits no. 233) telah disebutkan
dengan redaksi yang menyiratkan keraguan apakah mereka berasal
dari UKkl atau Urainah.

Dan telah shahih bahwa jumlah mereka delapan orang. Empat orang
di antara mereka berasal dari Ukl, tiga orang berasal dari Urainah,
sedangkan yang keempat mengikuti mereka.

Perkataan: [lgno KI5 \I..;b] Gy abl J3o3 G : A6 2 o o 587 “Mereka
mengalami sakit lalu berkata ‘Wahai Rasulullah, bawalah kami
singgah ke rumah dan beri kami makan!’ Lalu setelah mereka sehat.”
Dalam redaksi ini ada kalimat yang dihilangkan, perkiraan kalimatnya:
“Maka beliau membawa mereka singgah dan memberi mereka makan.
Ketika sudah sehat mereka berkata: ‘Sesungguhnya iklim Madinah
mengandung wabah.””

Sakit yang mereka alami pada sazt yang pertama disebabkan lapar
atau keletihan. Setelah tidak lagi merasa lapar dan letih, mereka lalu
merasa khawatir fisik mereka tidal: cocok dengan iklim Madinah.
Barangkali karena mereka penduduk dusun sehingga tidak terbiasa
dengan kota. Dan barangkali juga disebabkan demam yang ada
di Madinah. Dan inilah yang dimaksud dengan sabda beliau pada
riwayat setelahnya: “Mereka tidak mau tinggal di kota Madinah.”
Penafsiran al-jawa telah disebutkan dalam Kitab “ath-Thaharah”.

Dalam riwayat Bahz bin Asad disebutkan: (3¢5 25 &) “Mereka
mengalami kesulitan dan kepayahan.” Dan riwayat ini mengisyaratkan
apa yang telah kami katakan sebelumnya.
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Perkataan: [4 333 4] “Di antara unta-unta beliau ££.” Ibnu Sa’ad
berkata: “Bilangan dalam kata (535) merujuk kepada bilangan lima belas.”

Dan dalam riwayat Bahz bin Asad disebutkan bahwasanya
unta-unta itu bersama penggembalanya di samping al-Harrah.

Perkataan: [\ o 174 - JG5] “Beliau % berkata: ‘Silakan kalian
meminum susunya!’” Demikian yang disebutkan di sini.

Dari riwayat Abu Qilabah dan yang lainnya dari Anas disebutkan:
(3l3 G 50)) “Susunya dan air seninya!”

Perkataan: [\,;Jo 18] “Ketika mereka sudah sehat.” Di dalam
redaksi ini ada kalimat yang dihilangkan, asumsi kalimat lengkapnya:
oo 15 13 25 13555 “Maka mereka keluar lalu minum. Maka tatkala
mereka telah sehat.”

PR

Perkataan: [(4:£1 7253] “Dan mencungkil mata mereka.” Demikian
redaksi yang diriwayatkan oleh mayoritas ulama.

Di dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan huruf /am
menggantikan 7z (|<%3). Dan terkait hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataan: [, 5 4Ll 5331 padsd 24 1391 83551 “Aku melihat
salah seorang mereka menggigit tanah dengan lidahnya hingga mati.”
Bahz menambahkan: ((e-;j\j r,Jd\ &e 525 \Ley) “Lantaran kesusahan dan
sakit yang dialaminya.”

Dalam Shahih Abu Awanab di sini disebutkan:
(G325 553 5 Ao e B335 St (3331 haly) “Ta menggigit tanah untuk
merasakan dinginnya karena panas dan kesusahan yang dirasakannya.”

Perkataan: [;)Ll J&] “Sallam berkata.” Redaksi hadits ini diriwayatkan
secara maushul dengan sanad yang telah disebutkan.

Perkataan: ['C\.;éj\ 3] u'—‘;\':’] “Lalu sampai berita kepadaku bahwa
al-Hajjaj.” Yakni al-Hajjaj bin Yusuf, seorang amir terkenal.
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Dalam riwayat Anas disebutkan:
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“Lalu hal tersebut diceritakan oleh orang-orang kepada al-Hajjaj. Maka
dia pun mengutus seseorang meneraui Anas untuk menyampaikan:
‘Ini cincinku, biarlah engkau yang pegang!’””—Maksudnya Anas yang
menjadi’ penyimpannya—. Anas mengatakan: ‘Aku tidak sanggup.’
Al-Hajjaj berkata: ‘Kalau begitu, sarnpaikan kepadaku hadits tentang
hukuman yang paling berat! ...."” (Al-hadits)

Perkataan: [1s.ie &...J\ e Gyis .ub] “Hukuman terberat yang
pernah dijatuhkan Nabi !” Demik an kalimat ini disebutkan dengan
dbamir mudzakkar, yaitu ia kembal kepada kata al- 9gib. Sedangkan
di dalam riwayat Bahz dinyatakan dengan lafazh \(3\&, yaitu sesuai
dengan lahiriah lafadznya.

Perkataan: [5.;.;3\ 8’.3] “Kemudian hal ini sampai kepada al-Hasan.”
Yaitu bin Abu al-Hasan al-Bashri.

Perkataan: [350 rju\ &35 :J\as] “Lalu dia mengatakan: ‘Aku ingin
dia tidak menyampa1kan hadits tersebut kepadanya.”” Al-Kusymihani
menambahkan redaksi: (134 “Dengan ini.” Sedangkan dalam riwayat
Bahz dinyatakan:

“Demi Allah, al—HaJ jaj tidak berhent1 hmgga dia menyampalkan hadits
tersebut di atas mimbar seraya berkata: ‘Anas telah meriwayatkan

kepada kami.””

*  Dalam naskah (g) tertulis: ..
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Lalu dia menyebutkan hadits tersebut lalu mengatakan: “Nabi #&
memotong tangan-tangan dan kaki-kaki serta mencungkil mata karena
melakukan kemaksiatan kepada Allah. Lantas apakah kita tidak
melakukan itu juga karena kemaksiatan kepada Allah?”

Al-Isma’ili menyebutkan dari jalur lain dari Tsabit, dia berkata:

~ e // P - /{. fz r <
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“Anas meriwayatkan kepadaku, dia menuturkan: ‘Aku tidak pernah
menyesali sesuatu seperti aku menyesali hadits yang aku sampaikan
kepada al-Hajjaj.”” Lalu dia menyebutkan haditsnya.

Adapun yang disesalkan oleh Anas dalam hal ini adalah karena
al-Hajjaj berlebihan dalam menjatuhkan hukuman, padahal hal itu
berkaitan dengan syubhat yang paling ringan. Dan hadits orang-orang
Urainah itu tidak memuat argumentasi yang mendukung tindakannya.
Sebab pada sebagian jalur disebutkan secara tegas bahwa orang-orang
Urainah itu sudah murtad. Ditambah lagi peristiwa tersebut terjadi
sebelum diturunkannya ayat-ayat tentang hudud, sebagaimana akan
disebutkan pada bab selanjutnya. Juga terjadi sebelum adanya larangan
mutilasi, sebagaimana yang telah disebutkan pada Kitab “al-Maghazi”.

Selain itu juga, Abu Hurairah menyaksikan perintah untuk menyiksa
dengan api kemudian juga menyaksikan penasakhannya dan larangan
menyiksa dengan api. Sebagaimana terkait hal itu telah disebutkan
dalam Kitab “al-Jihad”. Lagi pula kisah orang-orang Urainah itu sudah
terlebih dahulu terjadi sebelum Abu Hurairah masuk Islam.

Masalah ini sudah dijelaskan secara gamblang dalam Bab: “Unta
dan Binatang-Binatang Ternak” dalam Kitab “ath-Thaharah” (lihat
hadits no. 233). Adapun tujuan saya menyinggung masalah ini di sini,
dikarenakan jarak peristiwanya yang berjauhan.
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Berobat Dengan Air Kencing Unta
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5686. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, Hammam
meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas @5 : “Bahwa
ada beberapa orang yang tidak suka tinggal di Madinah. Maka Nabi #&
memerintahkan mereka untuk menemui penggembala unta beliau
untuk meminum susu dan air seninya. Mereka pun pergi menemui
penggembala unta beliau lalu merek: meminum susu dan air seninya,
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hingga akhirnya tubuh mereka pun sehat kembali. Namun kemudian
mereka membunuh penggembala tadi dan menggiring unta-untanya.
Kemudian peristiwa ini sampai kepada Nabi €. Beliau pun segera
mengutus orang untuk mencari mereka. Tidak berapa lama mereka
dibawa ke hadapan beliau. Lalu beliau £ memotong tangan serta kaki
mereka dan mencungkil mata mereka.”

Qatadah berkata: “Muhammad bin Sirin meriwayatkan kepadaku
bahwa peristiwa itu terjadi sebelum turunnya ayat hudud.”

} SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [‘_}321\ ‘__3\3;\3 £13501 5G] “Bab: Berobat dengan air kencing unta.”
Di bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits terkait orang-orang Urainah.
Mengenai kekhususan berobat dengan air kencing unta terdapat sebuah
hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Mundzir dari Ibnu Abbas
dan dia meriwayatkannya secara marfu’.

033 55 w- 3 ?:/.1 Az 1 /O; o3 o7~
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“Hendaklah kalian memanfaatkan air seni unta! Karena sesungguhnya
ia bermanfaat untuk mengobati orang-orang yang rusak lambungnya.”

Lafazh % ;\J\—dengan mem-fathab-kan dzal, meng-kasrah-kan ra—
merupakan bentuk jamak dari (23 dzarab. Sedangkan 3, dengan
mem-fathab-kan dzal dan ra, artinya kerusakan lambung.

1 SYARAH HADITS

Perkataan: [&.3) 3 13351 UG &0 “Beberapa orang yang tidak
suka tinggal di Madinah.” Pada redaksi hadits ini dinyatakan dengan
lafazh 3, yaitu s zbarfiyyah, maksudnya mereka merasa tidak enak
ketika berada di Madinah.

Dalam riwayat Abu Qilabah dari Anas disebutkan: (&4l 1534
“Mereka tidak suka tinggal di Madinah.”
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Perkataan: [J.a\)\ d..a.» 3 gl |giond3 7] “Untuk menemui penggembala
untanya.” Demikian yang disebutkan dalam naskah asli. Sementara
dalam riwayat Muslim dari jalur riwayat ini disebutkan bahwa mereka
menemui penggembala unta itu.

Perkataan: [&545 2] “Hingga tubuh-tubuh mereka pun sehat.”
Dalam riwayat al- Kusym1han1 disebutkan dengan lafazh (&5.5).

Perkataan: [$3G J&] “Qatadah mengatakan.” Perkataan Qatadah
ini diriwayatkan secara maushul dengan sanad yang telah disebutkan
sebelumnya.

Perkataan: [é\ R Jasa _,...».x.;é] “Muhammad bin Sirin
meriwayatkan kepadaku. Dan seterisnya.” Namun hal ini (pendapat
Ibnu Sirin bahwa kasus ini terjadi sebelum diturunkannya ayat hudud)
tertolak oleh hadits Sulaiman at-Taimi dari Anas dia berkata:

(HED Sl Y e 00 L0 )

“Sesungguhnya Nabi £ mencungkil mata mereka karena mereka telah
mencungkil mata para penggembala.”

Terkait perkara ini akan dijelaskan secara gamblang lebih lanjut
dalam Kitab “ad-Diyat”, insya Allab.

TN
AN

Bab 6: Berobat Dengan Air Kencing Unta



Habbatus Sauda
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5687. Abdullah bin Abu Syaibah meriwayatkan kepadaku, Ubaidullah
meriwayatkan kepada kami, Isra’il meriwayatkan kepada kami, dari
Manshur, dari Khalid bin Sa’ad, dia berkata: “Suatu hari kami keluar dan
bersama kami ada Ghalib bin Abjar. Di tengah perjalanan tiba-tiba dia
jatuh sakit. Lalu kami sampai di Madinah dan dia dalam keadaan sakit.
Ibnu Abi Atiq datang menjenguknya dan berkata kepada kami:
‘Hendaklah kalian memanfaatkan biji kecil yang berwarna hitam ini!
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Ambillah lima atau tujuh butir darinya lalu tcumbuklah hingga halus!
Kemudian teteskanlah ia ke dalam hidungnya dengan beberapa tetes
minyak pada bagian ini dan pada bagian ini!” Karena sesungguhnya
Aisyah % menyampaikan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi £
bersabda: ‘Sesungguhnya habbatus sauda ini merupakan kesembuhan
dari setiap penyakit, kecuali as-sém.” Aku bertanya: ‘Apa 1tu as-sam?’
Dia menjawab: ‘Kematian.””
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5688. Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami,
al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab,
dia berkata: Abu Salamah dan Sa’id bin al-Musayyab memberitahukan
kepadaku bahwa Abu Hurairah ¢ memberitahukan kepada mereka
berdua bahwasanya dia pernah meandengar Rasulullah # bersabda:
“Pada habbatus sauda terdapat kesembuhan dari setiap penyakit
kecuali as-sdm.” Ibnu Syihab berkata: “As-sém yaitu kematian.
Dan habbatus sauda ialah syuniz.”

-

- SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,13;2)) 531 &G] “Bab: Habbatus Sauda.” Penjelasan
tentang apa yang dimaksud dengan habbatus sauda ini akan disebutkan

lebih lanjut di akhir bab.
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} SYARAH HADITS
Perkataan: [£35 i 3 40 &2 355] “Abdullah bin Abu Syaibah

meriwayatkan kepadaku.” Demikian penulis menyebutkan namanya
dan menisbatkannya kepada kakeknya Abu Bakar. Dia lebih dikenal
dengan kun-yah-nya ketimbang dengan nama aslinya. Abu Syaibah
adalah kakeknya, yaitu Ibnu Muhammad bin Ibrahim. Dan Ibrahim
Abu Syaibah merupakan seorang qadhi di negeri Wasith.

o2 ]
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Perkataan: [£01 228 U335] “Ubaidullah meriwayatkan kepada kami.”
Dalam riwayat mayoritas ulama disebutkan dalam bentuk tashghir
seperti ini (3:¢), dan tidak disebutkan nasabnya. Begitu juga yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari
Ubaidillah, namun tanpa disebutkan nasabnya. Abu Nu’aim dalam

al-Mustakbraj memastikan bahwa dia adalah Ubaidillah bin Musa.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari jalur Abu Bakar
al-A’yan dan al-Khathib dalam kitab Riwdyar al-Abd’ ‘anil Abni’ dari
jalur Abu Mas’ud ar-Razi. Menurut kami, hadits ini diriwayatkan dari
jalurnya dengan sanad %/i. Ahmad bin Hazim juga meriwayatkannya
dari Abu Gharazah 3;¢) dalam Musnad-nya. Dan dari jalurnya pula
al-Khathib meriwayatkan. Semuanya berasal dari Ubaidillah bin Musa.
Ubaidillah ini adalah perawi dari Kufah yang cukup terkenal. Dan para
perawi sanad ini semuanya orang Kufah. Ubaidillah bin Musa sendiri
termasuk guru senior al-Bukhari. Mungkin al-Bukhari menyampaikan
hadits darinya dengan perantara seperti yang tertera dalam riwayat ini.

Perkataan: [, 2% ;¢] “Dari Manshur.” Yaitu bin al-Mu’tamir.

Perkataan: [aal o3 LG 2] “Dari Khalid bin Sa’ad.” Dia adalah
maula (mantan budak) Abu Mas’ud al-Badri al-Anshari. Dalam Shahih
al-Bukbari, dia tidak memiliki hadits lain selain hadits ini. Al-Manjaniqi
meriwayatkan dalam kitab Riwdyat al-Akibir ‘an al-Ashighir, dari
Ubaidillah bin Musa dengan sanad ini, dia lalu menyisipkan Mujahid
di antara Manshur dan Khalid bin Sa’ad. Tapi al-Khathib membantahnya
setelah dia meriwayatkannya dari jalur al-Manjaniqgi bahwa penyebutan
Mujahid di dalam riwayat tersebut merupakan sebuah kekeliruan.
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Dalam riwayat al-Manjaniqi juga disebutkan Khalid bin Sa’id (a.22),
yaitu dengan menambahkan ys padi nama ayahnya. Namun ini pun
merupakan kekeliruan yang telah diperingatkan oleh al-Khathib juga.

Perkataan: [};J i I Uaa3] “Can bersama kami ada Ghalib bin
Abjar.” Kata 23 dibaca dengan ba dan jim, sewazan dengan kata 13-,
Ada yang mengatakan dialah Sahaba: Nabi £& yang bertanya ke beliau
tentang keledai jinak, yang haditsnya ada dalam Sunan Abi Dawud.

Perkataan: [3.2¢ dj 133\28] “Ibnu Abi Atiq datang menjenguknya.”
Dalam riwayat Abu Bakar al-A’yan disebutkan: “Abu Bakar bin Abi Atiq
lalu datang menjenguk.” Demikian yang dikatakan oleh semua murid
Abdullah bin Abi' Musa, selain al-Manjaniqi. Dia mengatakan dalam
riwayatnya: “Dari Khalid bin Sa’d dari Ghalib bin Abjar dari Abu Bakar
ash-Shiddiq dari Aisyah.” Dia lalu meringkas kisah itu. Maka dengan
redaksi kisah ini yang benar menjadi lebih jelas.

Al-Khathib menyebutkan: “Perkataannya: ‘Dari Ghalib bin Abjar’
yang disebutkan dalam sanad merupakan sebuah kekeliruan. Karena

Ghalib tidak memiliki satu riwayat pun di dalamnya. Sebenarnya Khalid,
bersama Ghalib, dia mendengarnya dari Abu Bakar bin Abi Atiq.”

Al-Khathib mengatakan lebih larjut: “Abu Bakar bin Abi Atiq ini
adalah Abdullah bin Muhammad bin Abdirrahman bin Abu Bakar
ash-Shiddiq. Abu Atiq merupakan kun-yab ayahnya, Muhammad bin
Abdirrahman. Dia termasuk Sahabat, karena dilahirkan di masa Nabi.
Ayahnya, kakek dan buyutnya adalah para Sahabat yang amat dikenal.

Perkataan: [5\:\;3.54\ Fved] 23 rs:...k.c.] “Hendaklah kalian
memanfaatkan biji kecil yang berwarna hitam ini!” Di sini, kedua
kata ini disebutkan dalam bentuk tushghir. Kecuali al-Kusymihani ia
berkata: “As-sauda’.” Inilah yang menjadi riwayat mayoritas ulama dari
ulama yang telah saya sebutkan bahwa dia mengeluarkan hadits itu.

* Dalam naskah (3) tidak tertulis: i dan Abdullah, d:mikian juga yang terdapat dalam kedua naskah ()
dan naskah ( ). Sementara itu Ibnu Hajar mer yebutkannya dengan tashghir. Silakan melihat
dilihat kembali beberapa alinea sebelumnya.
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Perkataan: [ZGs 213520 £5J) ik i S35 e 3] “Karena Aisyah
meriwayatkan padaku bahwa habbatus sauda ini adalah kesembuhan.”
Dalam riwayat al-Kusymihani: (i £33 3 &) “Bahwa habbatus sanda
in1 ada kesembuhan.” Demikian dalam riwayat mayoritas ulama.

Dalam riwayat al-A’yun dinyatakan: “Habbatus sauda yang terdapat
dalam garam ini.” Awalnya, ini adalah perkara yang pelik bagi saya.
Namun saya mendapati bahwa yang dia maksud yaitu jinten. Dan telah
menjadi kebiasaan mereka bahwa jinten ini dicampur dengan garam.

Perkataan: [foJ\ ) Yi] “Kecuali dari as-sdm.” Lafazh (p\l))
d1r1wayatkan dengan alif tanpa hamzab. Dalam riwayat Ibnu Ma)ah
(S5 & 4823 31 YY) “Kecuali jika penyakit itu adalah kematian.” Di sini
terdapat faedah bahwa kematian termasuk penyakit. Seorang penyair
pernah mengatakan:

AR uﬂ.d < jJ\ 2133
“Dan pencyakit kematian tidak memiliki obat apa pun.”

Dan kata penyakit untuk kematian telah dibahas di bab pertama.

Perkataan: [&3)1:J6 AL ;g &J3] “Aku bertanya: ‘Apa itu as-sdm?’
Dia menjawab: ‘Kematian.’”” Saya tidak mengetahui nama orang yang
bertanya dan yang menjawab ini. Saya menduga yang bertanya adalah
Khalid bin Sa’ad dan yang menjawab yaitu Ibnu Abi Atiq. Adapun yang
diisyaratkan oleh Ibnu Abi Atiq ini telah disebutkan oleh para dokter
tentang pengobatan penyakit flu yang menyebabkan penderitanya
sering bersin. Mereka mengatakan: “Habbatus sauda disangrai lebih
dahuluy, setelah itu ditumbuk halus, direndam dalam minyak kemudian
diteteskan ke hidung sebanyak tiga tetes.” Bisa jadi Ghalib bin Abjar
terserang flu ketika itu, sehingga Ibnu Abi Atiq memberikan resep
pengobatan tersebut. Secara lahiriah, redaksi hadits ini menunjukkan
bahwa hadits ini mauqguf, namun kemungkinan juga marfu’. Karena
dalam riwayat al-A’yan pada riwayat al-Isma’ili, setelah perkataannya:
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‘Dari setiap penyakit’ disebutkan: (=331 5. G2 Gle \)}l?if})) “Dan
teteskanlah sedikit minyak ke dalamaya!” Dalam riwayatnya yang lain

dinyatakan: “Dan barangkali dia mengatakan: ‘Dan teteskanlah ..
hingga akhir hadits.”

Al-Isma’ili mengklaim bahwa tambahan redaksi ini adalah sisipan
dalam hadits tersebut. Hanya saja hal ini telah diperjelas oleh riwayat
Ibnu Abi Syaibah yang menyebutkzn: “Kemudian aku mendapatinya
sebagai riwayat yang marfu’ dari hzdits Buraidah.” Kemudian dalam
Kitab “ath-Thibb” al-Mustaghfiri meriwayatkan dari jalur Husam bin
Mishak dari Ubaidillah bin Buraideh dari Nabi #g, beliau bersabda:
(Elas G 2153201 €541 &)y “Sesungguhnya dalam habbatus sauda terdapat
kesembuhan.” (Al-Hadits)

Ibnu Abi Syaibah melanjutkan: Dalam sebuah redaksi disebutkan:
“Dia ditanya, ‘Apa itu habbatus sauda?’ Dia menjawab: ‘Syuniz.’
Orang itu bertanya lagi: ‘Bagaimana cara aku memanfaatkannya?’ Dia

~ berkata: ‘Kamu ambil dua puluh satu biji, meletakkannya ke dalam
kain perca kemudian merendamnya di air selama satu malam. Keesokan
paginya kamu teteskan satu tetes ke lubang hidung sebelah kanan dan
dua tetes ke lubang hidung sebelah kiri. Keesokan paginya lagi kamu
teteskan dua tetes ke lubang hidung yang kanan dan setetes ke lubang
hidung yang kiri. Pada hari ketiga, kamu teteskan satu tetes ke lubang
hidung yang kanan dan dua tetes ke lubang hidung yang kiri.”

Dari keterangan ini bisa disimpulkan bahwa pengertian habbatus
sauda merupakan kesembuhan bagi setiap penyakit adalah bahwa ia
tidak dipergunakan secara murni pada setiap kasus penyakit. Tetapi
boleh jadi 1a digunakan terpisah, dicampur, ditumbuk, tidak ditumbuk,
dimakan, diminum, dimasukkan ke hidung, dibalur, dan sebagainya.

Ada yang mengatakan bahwa sabda beliau #&: ((;15 Jf ) “Setiap
penyakit” terdapat perkataan yang di-‘agdir-kan (perkiraan kalimat yang
disembunyikan), yaitu: (G, # Ml J:&3) “Yang dapat diobati dengannya.”
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Karena sesungguhnya ia'' (habbatus sauda) dapat bermanfaat bagi
penyakit-penyakit yang berunsur dingin. Adapun yang berunsur panas
maka tidak bermanfaat. Ya, memang terkadang habbatus sauda juga
dapat dikonsumsi untuk beberapa penyakit dengan unsur panas kering.
Bahkan khasiatnya dapat menyamai potensi obat-obatan yang basah
dan dingin dalam menyembuhkan penyakit-penyakit unsur panas
dan kering dengan kinerja yang cepat. Sebaliknya juga, obat-obatan
yang panas dapat dipergunakan'? pada sebagian penyakit unsur panas
karena suatu khasiat yang dikandungnya. Hal ini tidak pungkiri.
Seperti halnya dalan tumbuhan ‘anzarut. Sebab ia panas dan dapat
digunakan pada ramuan obat untuk sakit mata, padahal para dokter
sepakat bahwa sakit mata sifatnya membengkak dan panas.

Orang-orang yang memiliki pengetahuan mengenai pengobatan
mengatakan: “Sifat habbatus sauda adalah panas dan kering. Ia dapat
menghilangkan pembengkakan, bermanfaat untuk demam pada hari
keempat dan dahak, membuka penyumbatan, mengeluarkan angin, serta
mengurangi kadar asam lambung. Jika dihaluskan dan dicampur dengan
madu kemudian diminum dengan air hangat maka ia dapat mengikis
batu (ginjal), serta melancarkan air seni dan haidh. Habbatus sauda juga
memiliki khasiat mengeluarkan dan memutuskan, jika i1a dihaluskan
dan dibungkus dengan selembar kain atau kulit kemudian dihirup
maka bermanfaat untuk penyakit flu dingin.

Jika tujuh butir habbatus sauda direndam pada air susu perempuan
dan diteteskan ke lubang hidung orang yang terkena sakit kuning,
maka itu akan bermanfaat baginya. Jika dosis satu mitsgal (4,25 gr)
habbatus sauda diminum dengan air, maka bermanfaat untuk sesak
napas. Bisa juga sebagai pengompres yang bermanfaat untuk sakit
kepala yang dingin. Jika ia dimasak dengan cuka lalu dikumur-kumur
maka bermanfaat menghilangkan sakit gigi karena hawa dingin.

11 Dalam naskah () tertulis: Lo} \gb.
12 Dalam naskah () tertulis: Jlazl,.
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Ibnu Baththal dan penulis lainnya menyebutkan berbagai manfaat
habbatus sauda yang telah saya sebutkan di atas dalam al-Mufradat,
dan masih banyak lagi manfaat dari habbatus sauda ini.

Al-Khaththabi mengatakan: “Sabda Nabi #&: ‘Dari setiap penyakit’,
termasuk dalam kategori 4/-4@m (umum) sedangkan yang dimaksud
al-khish (khusus). Sebab, secara alemi tidak pada semua tumbuhan
terkumpul unsur-unsur yang dapat menyembuhkan semua penyakit.
Sabda beliau itu dipahami dalam koateks, habbatus sauda merupakan
kesembuhan bagi setiap penyakit yang disebabkan oleh kelembaban.”

Abu Bakar bin al-Arabi mengatasan: “Menurut para dokter, madu
lebih mendekati sebagai obat bagi setiap penyakit daripada habbatus
sauda. Meskipun begitu, di antara penyakit ada yang bila penderitanya
meminum madu maka bisa menyebabkan efek samping. Jika yang
dimaksud firman Allah @& tentang madu: 4 .Ci%G2 433 ‘Di dalamnya
terdapat obat yang menyembubkan bagi manusia,” (QS. An-Nahl [16]: 69)
adalah yang paling sering (dipakai untuk penyembuhan penyakit),
maka membawakan habbatus sauda kepada makna tersebut tentu
lebih tepat.”

Ulama yang lainnya mengatakar: “Nabi ££"° menyebutkan suatu
obat sesuai dengan kondisi orang sakit yang beliau lihat. Sehingga,
mungkin sabda beliau tentang habbatus sauda sesuai untuk penyakit
seseorang yang kondisi tubuhnya bersuhu dingin. Dengan demikian
maka makna sabda beliau: ((s)3 J s 2Gs)) “Kesembuhan bagi setiap
penyakit,” maksudnya yaitu setiap penyakit yang karakternya dingin.
Pengkhususan sesuatu karena adanya suatu pertimbangan merupakan
hal yang biasa dan sering terjadi. Wallihu a’lam.”

Syaikh Muhammad bin Abu Hamzah menuturkan: “Para ulama
telah membahas hadits tersebut, mengkhususkan keumumannya, serta
mengembalikannya kepada pendapat para ahli pengobatan dan yang
sudah berpengalaman. Namun, sudah tentu orang yang mengatakan

©  Dalam naskah (3) tertulis: (b ade &} Lo oS’
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demikian itu keliru. Karena jika kita benarkan para ahli pengobatan
—sementara biasanya ilmu mereka didasarkan kepada pengalaman
dan dilandaskan kepada perkiraan yang kuat—maka membenarkan
orang yang tidak berbicara dari hawa nafsunya lebih patut lagi untuk
diterima daripada pendapat mercka.” Sampai di sini perkataan beliau.

Telah disebutkan sebelumnya penjelasan makna hadits tersebut
yang dipahami secara umum. Yakni bahwa pengertiannya lebih umum
dari penggunaannya, baik habbatus sauda itu digunakan secara terpisah

maupun digabung dengan yang lainnya. Dan itu tidak dilarang selain
tidak keluar dari makna lahiriah hadits. Wallahu a’lam.

Perkataan: [ in ‘},J’:"i] “Abu Salamah memberitahukan padaku.”
Yaitu bin Abdirrahman bin Auf.

Perkataan: [ 2231 531 3 LaZ3] “Dan Sa’id yaitu bin al-Musayyab.”
Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Uqail. Sementara
Muslim meriwayatkannya dari dua jalur, yang pada masing-masing
riwayat itu ia meringkas salah satunya.

Muslim juga meriwayatkannya dari al-Ala bin Abdirrahman dari
ayahnya dari Abu Hurairah dengan redaksi:

(AU £ s 1155201 5501 35 31415 5 n )

“Tidak satu penyakit pun kecuali di dalam habbatus sauda terdapat
kesembuhannya, kecuali kematian.”

Perkataan: [} ,il\ 21530 £2415] “Habbatus sauda yaitu syuniz.”
Demikian al-Bukhari menyandarkan penafsirannya kepada penafsiran
Ibnu Syihab dalam penjalasan lafazh as-sdm. Hal itu berkonsekuensi
bahwa penafsiran habbatus sauda juga merupakan penafsirannya.

Lafazh ,.s,i)\—dengan men-dbammab-kan syin, men-sukun-kan
wawn, meng-kasrah-kan nun, men-sukun-kan ya dan setelahnya zai.
Al-Qurthubi mengatakan: “Sebagian guru kami mencatat syin dengan
di-fathab-kan.”
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Sedangkan Iyadh meriwayatkar dari Ibnu al-A’rabi bahwasanya
dia meng-kasrab-kan syin, lalu mengganti wawx dengan ya sehingga
dibaca ;.. i),

Ditafsirkannya babbatus sauda dengan syuniz, adalah karena syuniz
sudah populer di kalangan mereka pada waktu itu. Adapun sekarang
perkaranya sebaliknya. Habbatus sauda lebih populer di tengah-tengah
masyarakat sekarang ketimbang syuniz. Dan ditafsirkannya habbatus
sauda dengan syuniz itulah yang paling banyak dan paling populer.
Ia adalah jinten hitam, dan disebut juga sebagai jinten India. Ibrahim
al-Harbi, dalam Gharibul Hadits menukil dari al-Hasan al-Bashri bahwa
habbatus sauda adalah biji sawi.

Sementara itu Abu Ubaid al-Harawi meriwayatkan di dalam kitab
al-Gharibain bahwa ia adalah buah al-buthm (tarbantin)—rﬁﬂ\ dibaca
dengan men-dhammab-kan ba dan men-sukun-kan tha, nama pohonnya
yaitu adb-dhirw ,55\—dibaca dengan meng-kasrah-kan dbhad dan

men-sukun-kan ra.

Al-Jauhari mengatakan: “Habbatus sauda adalah getah pohon yang
disebut kamkam, yang dibawa dari negeri Yaman dan baunya harum.
1a dipergunakan pada dupa.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa d-pastikan bahwa semua penafsiran
tersbeut bukanlah yang dimaksud ci sini. Al-Qurthubi mengatakan,
“Menafsirkannya dengan syuniz le>ih tepat dari dua sisi. Pertama:
Merupakan pendapat mayoritas ulama. Kedua: Banyak manfaatnya,
lain halnya dengan biji sawi dan buch al-buthm (tarbantin).
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Talbinah Untuk Orang Sakit
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5689. Hibban bin Musa meriwayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid mengabarkan kepada
kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah: “Dari Aisyah s,
dia pernah menyuruh seseorang membuatkan talbinah untuk orang
yang sedang sakit dan untuk orang yang berduka karena ada anggota
keluarganya yang meninggal dunia, dia lalu berkata: Sesungguhnya
aku mendengar Rasulullah #& bersabda: ‘Sesungguhnya talbinah itu
dapat menenangkan hati orang yang sedang sakit dan menghilangkan
sebagian duka.””
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5690. Farwah bin Abu al-Maghra’ meriwayatkan kepada kami,
Ali bin Mushir meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya,
dari Aisyah bahwasanya dia menyuruh orang membuat talbinah dan
dia berkata: “Ia memang tidak disukai oleh orang yang sedang sakit
namun bermanfaat untuknya.”

% SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ ,.JJ M..LJ\ <] “Bab: Talbinah untuk orang sakit.”
Lafazh: M...LJ\ dibaca dengan mem-fathab-kan ta, men-sukun-kan lam,
meng—/easmh kan ba, setelahnya ya, lalu nun dan ha (ta marbuthab).
Ada yang menyebutkannya tanpa ba.

Al-Ashma’i mengatakan: “Talbinah ialah kuah yang dibuat dari
tepung atau dedak dan dicampurkan dengan madu.” “Atau dicampur
susu,” menurut yang lainnya.

Disebut talbinah karena warna putihnya dan kelembutannya yang
mirip dengan susu.

Ibnu Qutaibah mengatakan: “Jika berpedoman kepada pendapat
yang mengatakan bahwa talbinah dicampur dengan susu, maka disebut
talbinah karena ia dicampur dengan susu.”

Sementara itu, Abu Nu’aim menyebutkan dalam kitab ath-Thibb:
“Talbinah ialah tepung murni.” Orang-orang mengatakan: “Di dalam
tepung tersebut terdapat lemak.”

Ad-Dawudi menyebutkan: “Adonan diambil dalam keadaan tidak
diragi, kemudian airnya dikeluarkan, lalu dijadikan dedak sehingga
tidak bercampur dengan sesuatu apa pun. Maka itu mengandung
banyak manfaat.”

Al-Muwaffaq al-Baghdadi mengatakan: “Talbinah adalah sup dan ia

ada dalam unsur utama susu. Yaitu tepung yang sudah matang, bukan
yang kasar dan mentah.”
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= SYARAH HADITS
Perkataan: [ah! Ja2] “Abdullah.” Yaitu Abdullah bin al-Mubarak.

. - 33 5 75

Perkataan: [ i & 33 4o w9 5351 “Yunus bin Yazid meriwayatkan
kepada kami, dari Uqail.” Hadits ini tergolong sebagai riwdyatul agrén.
Di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ali al-Asyuthi,
an-Nasai menyebutkan bahwa hanya Uqail yang meriwayatkan hadits
ini dari az-Zuhri. Sementara, di dalam Sunan at-Tirmidzi hadits ini
disebutkan setelah hadits Muhammad bin as-Sa’ib bin Barakah dari
ibunya dari Aisyah dalam Bab: “At-Talbinah.”

Diriwayatkan juga oleh az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah, redaksi:
“Al-Husain bin Muhammad meriwayatkan itu kepada kami, dia
berkata: Abu Ishaq ath-Thalqani meriwayatkan pada kami, dia berkata:
‘Ibnul Mubarak meriwayatkan kepada kami dia berkata, dari Yunus
dia berkata, dari az-Zuhri.””

Al-Mizzi berkata: “Begitulah yang tercantum di sejumlah naskah,
yaitu Uqail tidak disebutkan di sana.”

Saya katakan bahwa seperti itu pulalah yang diriwayatkan oleh
al-Isma’ili dari riwayat Nu’aim bin Hammad dan dari riwayat Abdullah
bin Sinan. Kedua riwayat tersebut adalah dari Ibnul Mubarak. Dan
Uqail tidak disebutkan di situ.

Al-Isma’ili meriwayatkannya juga dari riwayat Ali bin al-Hasan bin
Syagqiq dari Ibnul Mubarak. Pada riwayat ini, nama Uqail dicantumkan
dan inilah yang shahih. Tampaknya, perawi hadits yang tidak
menyebutkan Uqail di situ melakukan jard ‘ald al-jaddah*. Karena
Yunus meriwayatkan banyak hadits dari az-Zuhri. Al-Laits bin Sa’d
juga meriwayatkannya dari Uqail. Terkait haditsnya telah dikemukakan
sebelumnya pada Kitab “al-Ath’imah”.

¥ Jard ‘ali al-jiddab yaitu mengikuti yang paling umum dan paling masyhur. Istilah ini disebutkan
bagi orang yang dalam periwayatannya atau hukumnya berpendapat pada riwayat-riwayat atau
hukum-hukum yang umum pada suatu bab. (Lihat: Lisénul Mubadditsin karangan Muhammad
Khalaf Salamah, Maktabah Syamilab, Bab: “Salaka al-Jiddah™ ")
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Perkataan: [UMLJ\; ALY Lq.:] “Bahwa dia menyuruh orang
membuat talbinah.” Dalam riwayat al-Isma’ili disebutkan: ((M.JJ\))),
yakni dengan menambahkan ba (ta marbuthah).

Perkataan: [, 35ally ,..U] ‘Untuk orang yang sedang sakit dan
untuk orang yang berduka.” Maksudnya membuatkan talbinah untuk
masing-masing dari keduanya.

Dalam riwayat al-Laits dari Uqal telah disebutkan bahwa Aisyah
bila salah seorang keluarganya meninggal, kemudian para wanita
berkumpul untuk itu dan selanjutnya pergi, biasanya dia menyuruh
seseorang untuk memasak seperiuk talbinah. Kemudian dia berkata:

'”

“Hendaklah kamu sekalian memakznnyal

Perkataan: [5;:13\.3 ré..lé] “Hendaklah kalian memakan talbinah!”
Yakni memakannya.

Perkataan: [;éé Lf:\.;] “Sesungguhnya talbinah dapat menenangkan
hati.” Kata «»5—dengan mem-fathah-kan ta, men-dbammab-kan jim,
bisa juga dibaca dengan men-dbammniab-kan ta, meng-kasrah-kan jim.
Kedua-duanya memiliki makna yany sama.

Di dalam riwayat al-Laits dengaa redaksi s 2 &5, yaitu dengan
mem-fathah-kan mim dan jim serta men- tasydzd kan huruf mim yang
kedua. Inilah yang masyhur. Ada juga yang meriwayatkannya dengan
men-dhammahb-kan mim dan meng-kasrab-kan jim (i.zi) Keduanya
memiliki makna serupa.

Dikatakan: ‘.::- ¢>. Maknanya yai:u talbinah menenangkan hatinya,
menghllangkan duka cita darinya dan mengembalikan semangatnya.
Lafazh ; bd\ berarti yang menenangkan Bentuk mashdar-nya o\ dan
vesh leatakan aaly e J_d\ , maksudnya jika kuda dilepaskan maka
tidak bisa ditunggangi. Beraru lebih membangkitkan semangatnya.

Ibnu Baththal berkata bahwa kata tersebut diriwayatkan dengan
redaksi 254-yaitu dengan huruf kba. Dia mengatakan: 2801 -4,y
“Dan al-mikbammah maknanya sapu.”
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Hadits dari jalur sanad kedua:

Perkataan: [§;7 W35] “Farwah meriwayatkan kepada kami.”
Lafazh: 35 dibaca dengan mem-fathab-kan fa.

Perkataan: [, ;33 L;s\ u-’,] 1] “Ibnu Abu al-Maghra’.” Lafazh +\532)i dibaca
dengan mem-farhab-kan mim, men-sukun-kan ghain dan dengan mad, yaitu
al-Kindi al-Kufi. Nama Abu al-Maghra’ sebenarnya ialah Ma’di Karib.
Sedangkan kun-yah dari Farwah adalah Abu al-Qasim. Di kalangan para guru
al-Bukhari dia termasuk dalam thabagat wustha (generasi pertengahan).
Namun al-Bukhari tidak banyak meriwayatkan hadits darinya.

Perkataan: [ ua...a.J\ RPN &..LJ\; 5 ’t 38 \.@.,\] “Bahwasanya
dia (Asiyah ) menyuruh orang membuat talbinah dan berkata:
‘Dia memang tidak disukai oleh orang yang sakit namun bermanfaat
untuknya.”” Demikian sanad haditsnya disebutkan secara mauguf.
Al-Isma’ili tidak menyebutkan jalur ini, sedangkan Abu Nu’aim tidak
memiliki jalur lain selain jalur ini. Maka dia pun meriwayatkannya
dari jalur al-Bukhari ini dari Farwah.

Dalam Musnad Abmad dan Sunan Ibnu Majab, dari jalur Kultsum
dari Aisyah disebutkan secara marfu’.

(A 35 T8 G0 il 22
“Hendaklah kamu sekalian memakan makanan yang kurang disukai

namun bermanfaat, talbinah! Yakni sup.”

Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasai dari jalur lain dari Aisyah.
Dia menambahkan:

Jokt & 2ol s "w, u:x <5 IVEN uw sub )

“Demi Dzat Yang jiwa Muhammad berada d1 tangan- Nya, ia (talbinah)
benar-benar dapat membersihkan perut salah seorang di antara kamu
sebagaimana salah seorang di antara kamu membersihkan kotoran dari
wajahnya dengan air.”
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Di dalam riwayat an-Nasai yar g lainnya, yang juga tercantum
dalam Musnad Abmad dan Sunan at-Tirmidzi dari jalur Muhammad
bin as-Sa’ib bin Barakah dari ibunya dari Aisyah, dia berkata:
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“Biasanya jika keluarga Rasulullah £ mengalami sakit, beliau &
menyuruh orang untuk membuat hasa’. Kemudian beliau menyuruh
mereka untuk menghirupnya dan bersabda: ‘Ia (hasa’) bisa menguatkan
hati yang sedang berduka, dan membersihkan hati orang yang sakit.
Sebagaimana salah seorang di antari kalian menghilangkan kotoran
dari wajahnya dengan air.”

Lafazh: j3; dibaca dengan mem-fathab-kan ya, men-sukun-kan ra
dan men-dbammah-kan ta—sedangkzn ,’3 sewazan dengannya dibaca
dengan sin kemudian ra. Makna %} menguatkan sedangkan makna
;-5 membuka. Kata .3l dengan wazan ke berasal dari kata s,
Maksudnya, orang yang sedang sakit kurang menyukainya, namun itu
bermanfaat baginya sebagaimana obat-obatan lainnya.

Iyadh menceritakan bahwa dalam riwayat Abu Zaid al-Marwazi
disebutkan dengan nun sebagai ganti dari ba (_2.331), Iyadh lalu berkata:
“Namun di sini kata tersebut tidak rnemiliki makna.”

Al-Muwaffaq al-Baghdadi berkata: “Jika kamu hendak mengetahui
berbagai manfaat talbinah, maka kztahuilah berbagai manfaat dari
air gandum. Terlebih lagi jika gandumnya berbentuk dedak. Maka
air gandum itu akan membersihkan serta bereaksi dengan cepat dan
mensuplai nutrisi yang ringan. Bila diminum dalam keadaan panas,
maka pengaruhnya akan lebih kuat, dan lebih dapat merangsang panas
yang alami.”
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Ia mengatakan: “Yang dimaksud dengan bat: dalam hadits 1ni1 1alah
permulaan perut besar. Sebab hati orang yang berduka akan melemah
karena Seluruh anggota tubuhnya mengalami dehidraSi dan khususnya
pada perut besarnya disebabkan oleh sedikitnya asupan nutrisi. Dan sup
akan melembabkannya, memberinya makanan serta menguatkannya.
Ia juga akan melakukan hal yang sama terhadap hati orang yang sedang
sakit. Di bagian perut besar orang yang sedang sakit sering terkumpul
campuran yang sifatnya asam, dahak, atau nanah. Dan sup ini akan
mengeluarkan semuanya dari perut besar.”

Lebih lanjut al-Muwafiq mengatakan: “Beliau £ menyebutnya
al-baghiidbun nafi’ (yang kurang disukai tetapi memberikan manfaat)
dikarenakan orang yang sakit akan merasa jijik terhadapnya padahal
ia bermanfaat baginya.”

Ia menambahkan: “Tiada sesuatu apa pun yang lebih bermanfaat
dibandingkan sup bagi orang yang biasanya memakan sya’ir (gandum).
Adapun orang yang biasanya memakan hinthah, maka yang lebih sesuai
untuk dikonsumsinya ketika dia sakit adalah sup gandum.”

Penulis kitab a/-Hady berkata: “Talbinah lebih bermanfaat daripada
sup karena talbinah dimasak dalam keadaan sudah digiling halus,
sehingga gandum yang khusus keluar melalui penggilingan. Dan talbinah
paling banyak memberikan nutrisi, paling kuat pengaruhnya dalam
mengeluarkan penyakit. Para dokter lebih memilih yang sudah masak
karena ia lebih lunak dan lebih lembut bagi orang yang sedang sakit.

Sepatutnya penggunaannya juga bervariasi menurut kebiasaan yang
berbeda pada masing-masing negeri. Bisa jadi yang sesuai bagi orang
yang sedang sakit ialah air gandum, jika ia dimasak sampai matang,
dan bisa jadi yang pantas bagi orang yang dirundung duka ialah air
gandum jika dimasak dalam keadaan sudah digiling. Itu dikarenakan
keduanya mempunyai khasiat yang berbeda sebagaimana yang telah
diisyaratkan sebelumnya. Wallahu a’lam.

Kitab LXXVI : Ath-Thibb 57




Meneteskan Obat Ke Hidung
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5691. Mu’alla bin Asad telah meriwayatkan kepada kami, Wuhaib
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari
Ibnu Abbas cgs, dari Nabi #€: “Beliau berbekam, lalu memberi ahli
bekam upahnya, dan beliau mempergunakan obat yang diteteskan
ke dalam hidung.”

1 SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [byai)l &G] “Bab: Meneteskan obat ke hidung.” Lafazh:
b 422\ dibaca dengan huruf sin dan ain, yaitu sesuatu yang dimasukkan
ke dalam hidung yang dipergunakar sebagai berobat.

Perkataan: [5225);] “Dan mempergunakan obat yang diteteskan
ke dalam hidung.” Yakni meneteskan obat ke dalam hidung. Adapun
caranya yaitu beliau & berbaring terlentang, kemudian di antara kedua
bahunya diletakkan sesuatu untuk mengganjal agar dapat meninggikan
keduanya supaya kepalanya melandai. Setelah itu diteteskan ke dalam
hidung beliau air atau minyak yang mengandung satu jenis obat atau
campuran beberapa obat. Tujuannya agar dengan cara tersebut obat
dapat sampai ke rongga dalam, untik mengeluarkan penyakit yang
terdapat di dalamnya melalui bersin.
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Pada bab setelahnya, akan disebutkan lebih lanjut apa yang beliau
pergunakan dalam pengobatan dengan cara ini.

Dari jalur lain, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara
marfu’, beliau £ bersabda:

((-Byidl & L5515 525 1))
“Sesungguhnya, sebaik-sebaik cara yang kamu tempuh untuk berobat
1alah meneteskan obat ke dalam hidung.”
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Meneteskan Obat Ke Hidung
Dengan Qusthul Hindi Dan
Qusthul Bahri

[-]

3ty il s a6 - -

po A

:&E—J' ’/ } % ));\E:EB)).‘;\Q\JM‘W‘ s
Elaad il e ;33 EES

Al-qustbu sama dengan al-kustu. Sama halnya antara al-kafitr dengan
al-gafiir. Sama halnya antara kusyithat dengan qusyithat, artinya
ditanggalkan. Abdullah membacanya dengan lafazh qusyithat.
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5692. Shadaqgah bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami, Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, Aku mendengar az-Zuhri, dari Ubaidillah,

dari Ummu Qais binti Mihshan, dia berkata: “Aku mendengar Nabi &
bersabda: ‘Hendaklah kamu mempergunakan kayu India ini! Karena
di dalamnya terdapat tujuh kesembuhan. Ia bisa dipergunakan sebagai
obat tetes ke hidung untuk menyembuhkan penyakit di kerongkongan
dan untuk menyembuhkan penyakit radang selaput dada.””

[Hadits nomor: 5692 tercantum juga dalam hadits nomor: 5713, 5715
dan 5718]
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5693. “Dan aku pernah masuk menemui Nabi £ di rumahnya sambil
membawa putraku yang belum memakan makanan. Tiba-tiba bayi
tersebut kencing di pakaian beliau. Lantas beliau meminta diambilkan
air lalu memercikkan air pada bagian yang terkena kencing tadi.”

b SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ s ;s._\...é.\\ Jg...i!\i byradl 5G] “Bab: Meneteskan obat
ke hidung dengan qusthul hindi dan qusthul bahri.” Abu Bakar bin
al-Arabi berkata: “Al-qusth ada dua jenis: Hindi yang berwarna hitam,
dan babri yang berwarna putih. Dari kedua jenis ini, al-qushtul hindi-lah
yang paling panas.”

Perkataan: [¢-S01 333] “Yaitu al-kustu.” Maksudnya, kata ini =&l
bisa disebutkan dengan huruf gaf maupun dengan huruf ksf dan
bisa disebutkan dengan huruf tha dan bisa juga dengan huruf 4. Ini
dikarenakan masing-masing makhbraj hurufnya berdekatan dengan
yang lainnya. Seperti itu juga halnya dengan huruf gaf dengan 2 dan

huruf kaf dengan tha.
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Pada hadits Ummu Athiyyah mengenai bersuci dari haidh, telah
disebutkan redaksi: (S0 e 8355)) “Sepotong kust.” Dan dalam sebuah
riwayat darinya juga disebutkan: ‘(i3 ’s)). Juga telah disebutkan
perkataan penulis dalam masalah ini di Bab: “Qusth Bagi Perempuan
Yang Sedang Berkabung.”

Perkataan: [) JeH[p 3 &1 2] “Suma halnya antara al-kdfiir dengan
al-gafsir.” Hal ini telah disebutkan di Bab: “Al-Qusth bagi perempuan
yang sedang berkabung.”

Perkataan: [E5.28 4 32 Eij Ehady Ehed i3] “Dan sama halnya
antara kusyithat dengan qusyithat (calam al-Qur-an surah At-Takwir
ayat 11). Adapun Abdullah membaca: Qusyithat.”

An-Nasafi menambahkan: “Yakri ditanggalkan.” Yang dia maksud
adalah bahwa Abdullah bin Mas’ud membacanya dengan: &k23 o0 8.
Yakni dengan huruf gaf, namun bacaan ini tidaklah masyhur.

Saya (Ibnu Hajar) mendapati perdahulu al-Bukhari dalam perkara
ini. Dalam kitab Ma’ini al-Qur-dn karangan al-Farra’ saya membaca
tentang firman Allah: € CLXT2055 3 “Dan apabila langit dilenyapkan”
(QS. At-Takwir[81]: 11), yakni dicabut. Sementara pada bacaan Abdullah
yaitu k23, dengan gaf. Namun maknanya sama.

Orang-orang Arab Badui menyebutkan: 225315 223 5 i) ) 3K,
bila makhraj dua huruf saling berdekatan maka makhraj kedua-duanya
disebutkan bergantian. Demikian yaag saya lihat dalam sebuah naskah
yang masih bagus, di antaranya juga /- kusytbu, yaitu dengan huruf kaf
dan tha. Wallibu a’lam.

Perkataan: [0l £o8 $#] “Dari Ubaidillah.” Pada hadits berikutnya
akan disebutkan dengan redaksi: “Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah
telah memberitahukan kepadaku

Perkataan: [u.a:’u <o u*""’ f\ 5&]“Dari Ummu Qais binti Mihshan.”
Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan tegas bahwa Ubaidillah
mendengar langsung dari Ummu Qais. Ini juga akan diulas nanti.
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Perkataan: [;;.53.93\ A 13g; aé=iie] “Hendaklah kamu menggunakan
kayu India ini!” Demikianlah redaksi hadits ini yang disebutkan secara
ringkas dalam judul ini. Namun setelah beberapa bab berikutnya
akan disebutkan kisah di awal hadits: “Aku datang menemui Nabi £
sambil membawa putraku, dan aku telah mengobati penyakit radang
tenggorokannya. Lalu beliau #& bersabda: ((gg:\ié\ A ke iz

“Hendaknya kamu mempergunakan kayu India ini!”

Ahmad dan para penulis kitab Sunan meriwayatkan secara marfu’

dari hadits Jabir:

xC_'\\
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“Siapa pun wanita yang anaknya mengalami sakit radang tenggorokan, atau
sakit di kepalanya hendaknya mengambil qusth hindi, menggosoknya
dengan air kemudian meneteskannya ke hidung anaknya.”

Dalam hadits Anas yang akan d1tamp11kan dua bab setelah bab ini,
disebutkan: ((g_;;d\ B4l Ledl & IR J..n\ &) “Sesungguhnya
pengobatan terbaik yang dapat kamu pergunakan adalah berbekam
dan mempergunakan qusthul bahri.”

Namun hadits ini dimaknai bahwa ia merupakan sifat untuk setiap
penyakit yang sesuai (bisa diobati) dengannya. Maka tatkala disebutkan
qusthul hindj, berarti dalam pengobatan penyakit diperlukan obat yang
sangat panas. Sedangkan ketika disebutkan qusthul bahri, berarti dalam
pengobatan diperlukan obat yang tingkat panasnya lebih rendah. Karena
qusthul bhindi lebih panas daripada qusthul babri, sebagaimana telah
diulas sebelumnya. Ibnu Sina mengatakan: “Al-qusth memiliki unsur
panas pada level yang ketiga dan unsur kering pada level yang kedua.”

Perkataan: [£adl 25 o &3] “Karena di dalamnya terdapat tujuh

kesembuhan.” Lafazh: 4 merupakan bentuk jamak dari -iz, sama
halnya dengan lafazh % j.s\ merupakan bentuk jamak dari «l,>.
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Perkataan: [u.ad\ 5y a0 3057 a5l e 0 B2223] “Ta dapat digunakan
sebagai obat tetes ke hldung untuk menyembuhkan penyakit di dalam
kerongkongan dan untuk menyembuhkan penyakit radang selaput
dada.” Di hadits ini, yang disebutkari hanya dua macam penyembuhan
saja dari yang tujuh. Barangkali beliau $€ menyebutkan tujuh macam
kesembuhan, lalu perawi hanya mznyebutkan dua macam. Atau ia
membatasi dua saja karena hanya dua macam itu yang ada waktu itu,
sementara yang lainnya tidak ada. Akan disebutkan lebih lanjut bukti
yang menguatkan kemungkinan yang kedua.

Para dokter menyebutkan beberapa manfaat gusth. Di antaranya:

1) Melancarkan sirkulasi haidh.
2) Melancarkan buang air seni.
3) Memusnahkan cacing usus.

4) Menolak racun, demam humme: arrabu’ (penyakit demam yang
biasanya terasa pada hari pertama, hilang di hari kedua dan ketiga.
Lalu terasa lagi pada hari keempat. Sebagian orang menyebutnya
dengan demam malaria®®) dan humma alwird (demam yang terasa
setiap harid).

5) Menghangatkan perut.
6) Meningkatkan gairah seksual.
7) Menghilangkan bintik-bintik.
Lalu mereka menyebutkan lebih dari tujuh khasiat kesembuhan.

Sejumlah pensyarah hadits menanggapi bahwa ketujuh kesembuhan
(vang disebutkan oleh Nabi #££) sudah diketahui melalui wahyu,
sedangkan yang selebihnya diketahui melalui pengalaman (eksperimen).
Oleh sebab itulah beliau hanya menvebutkan kesembuhan yang telah
ditetapkan dengan wahyu karena sudah pasti. Ada juga ulama yang
mengatakan bahwa beliau £ hanya raenyebutkan apa yang diperlukan
tanpa yang lainnya. Sebab, beliau £ tidak diutus untuk memberikan
perincian dalam masalah tersebut.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali ketujuh kesembuhan itu
merupakan dasar-dasar sifat pengobatan. Sebab pengobatan adakalanya
dilakukan dengan cara,

1) dioles,

2) diminum,

3) dikompres,

4) mandi dengan ramuan obat,

5) diuapkan,

6) diteteskan obat ke hidung, atau

7) diteteskan obat di salah satu bagian mulut.

Pengobatan dengan cara oles menggunakan salep dan dipadukan
dengan minyak lalu dilumuri ke bagian yang sakit. Begitu juga dengan
cara kompres.

Adapun metode pengobatan dengan cara diminum yaitu dengan
menghaluskan obat lalu dimasukkan ke dalam madu, air atau lainnya.
Begitu juga dengan pengobatan dengan cara mandi dengan ramuan obat.
Sedangkan pengobatan dengan cara meneteskan obat ke hidung yaitu
dengan menghaluskan obat dalam cairan lalu diteteskan ke hidung.
Begitu juga halnya dengan minyak. Adapun pengobatan dengan
penguapan maka sudah jelas caranya.

Masing-masing dari ketujuh metode kesembuhan tadi memiliki
berbagai manfaat untuk beragam penyakit. Dan itu bukanlah sesuatu
yang dinilai mustahil karena penjelasan tersebut berasal dari Nabi &
yang dianugerahi jawami’ul kalim.

Adapun lafazh 5;34l—dibaca dengan men-dhammab-kan huruf ain
dan men-sukun-kan dzal—adalah sakit atau radang tenggorokan yang
biasanya dialami oleh anak kecil. Ada yang mengatakan itu adalah
luka bernanah yang keluar di antara telinga dengan kerongkongan,
atau yang terdapat di lubang di antara hidung dengan kerongkongan.
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Satu pendapat mengatakan, disebut ‘%zrab karena ia biasanya keluar
ketika ‘udzrab terbit. Adapun udzrah adalah lima bintang di bawah
asy-sya’rd al-‘abir (bintang sirius gemini®?). Ia juga disebut dengan
al-‘adzdrd dan terbitnya terjadi di pertengahan musim panas. Namun
ada hal yang sulit dipahami di sini. Yaitu, bagaimana bisa dilakukan
pengobatan dengan gusth padahal sifatnya panas, sedangkan penyakit
‘udzrab (radang tenggorokan) menyerang anak-anak kecil ketika cuaca
panas? Ditambah lagi kondisi tubuh mereka yang juga panas. Terlebih
lagi negeri Hijaz merupakan daerah panas.

Hal ini dapat dijawab bahwa unsur penyakit radang tenggorokan
adalah darah yang didominasi oleh lendir, sementara qusth dapat
mengurangi kelembaban, dan bisa jadi manfaatnya terhadap penyakit
ini adalah melalui khasiatnya. Juga, obat-obatan yang panas terkadang
bermanfaat untuk penyakit yang memiliki sifat panas jika diminum,
bahkan dengan zatnya sendiri.

Ibnu Sina pernah menyinggung gusth dalam pengobatan meneteskan
obat ke anak lidah: “Qusth dengan tawas Yaman dan yang lainnya.”
Namun demikian, seandainya kita mendapati suatu keterangan dari
berbagai pengarahan terkait khasiat sebagaimana di atas, niscaya
perkara mu’jizat keluar dari kaidah-<aidah kedokteran.

Penjelasan tentang penyakit radang selaput dada akan disebutkan lebih
lanjut di Bab: “Al-Lad(id (Meneteskan obat pada salah satu sisi mulut).”
Pada bab tersebut juga akan dikemukakan penjelasan terkait bagian
selanjutnya dari hadits Ummu Qais di atas.

Adapun terkait perkataannya: ((J o2\ dsEife o) e &l
“Aku menemui Nabi # sambil membawa putraku.” Telah disebutkan
dalam hadits dengan redaksi yang panjang pada Kitab “ath-Thaharah”
(hadits no. 222). Dan itu merupakan hadits lain dari Ummu Qais

yang disebutkan di sini untuk melanjutkan topik yang selanjutnya.
Wallibu a’lam.

.
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Kapan Sebaiknya Berbekam?
Abu Musa Berbekam Di Malam Hari
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5694. Abu Ma’mar meriwayatkan kepada kami, Abdul Warits
meriwayatkan kepada kami, Ayyub meriwayatkan kepada kami, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas s, dia mengatakan: “Nabi #£& pernah
berbekam sementara beliau sedang berpuasa.”

% SYARAH JUDUL BAB

’u‘;/

Perkataan: [r..’wu e 41 S6] “Bab: Kapankah sebaiknya seseorang
berbekam?” Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi:
(el 6\)), yakni dalam kata ayya tanpa ta marbuthah. Maksud si’ab
di sini yaitu waktu mutlak, bukan jam tertentu yang telah dikenal.

Perkataan: [3.J s I azé>-{3] “Abu Musa berbekam di malam hari.”
Hadits ini telah diriwayatkan secara maushul dalam Kitab “ash-Shiyam”
(lthat hadits no. 1938). Di sana disebutkan bahwa keengganan beliau &
untuk berbekam pada waktu siang hari adalah agar tidak melemahkan
fisik beliau yang sedang berpuasa. Inilah yang menjadi pendapat Malik.
Ia memakruhkan berbekam bagi orang yang sedang berpuasa supaya dia
tidak membahayakan puasanya, bukan karena berbekam membatalkan
puasa orang yang berpuasa.
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Sedangkan terkait pembahasan hadits: (¢ )7{.7!.‘”) \5Ji -5 “Yang

membekam dan yang dibekam batallah puasanya”, telah disebutkan
“juga di sana.”

Terkait dengan waktu-waktu yaag layak berbekam, ada beberapa
hadits namun tidak satu pun yang sesuai syarat hadits shahih yang
ditetapkan al-Bukhari. Sepertinya beliau mengisyaratkan bahwa bekam
dilakukan ketika diperlukan, tidak terbatas dengan waktu tertentu.
Sebab, al-Bukhari menyebutkan, Atu Musa berbekam di malam hari.

Al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang mengatakan
bahwasanya Nabi #& berbekam sementara beliau sedang berpuasa.
Ini berarti bahwa beliau £ melakukannya di siang hari. Menurut para
dokter, bekam yang paling bermanfaat adalah yang dilakukan pada
pukul dua atau pukul tiga siang. Dan tidak boleh dilakukan saat baru
melakukan hubungan suami istri, mandi atau selain keduanya, serta
tidak boleh dilakukan setelah merasa kenyang dan ketika lapar.

Terkait dengan penentuan hari-hari untuk berbekam, terdapat
hadits Ibnu Umar dalam Sunan Ibinu Majab yang diriwayatkannya
secara mmfu’ di sela-sela sebuah had:ts. Di dalamnya disebutkan:

\}\f |5 ¢ puac) | 755 4b W S5 Je 12326 )
« »Ybu:d/l;.:;d\) ;@ﬂ.g“*'t;ms\\ REM PRt

“Maka berbekamlah dengan keberkahan dari Allah pada hari Kamis!
Dan berbekamlah kamu pada hari Senin dan Selasa. Hindari berbekam
pada hari Rabu, Jum’at, Sabtu dan Ahad!” Ia meriwayatkannya dari
dua jalur yang lemah. Ia memiliki jelur ketiga yang juga lemah pada
riwayat ad-Daruquthni di dalam al-A4frid. 1a juga meriwayatkannya
dengan sanad yang jayyid dari Ibnu Umar secara mauquf.

Sementara itu al-Khallal menukil dari Ahmad bahwa dia tidak
menyukai berbekam pada hari-hari yang telah disebutkan, meskipun
hadits yang menyebutkannya tidak shahih. Ia menceritakan bahwa
seorang laki-laki berbekam pada hari Rabu lalu lelaki tersebut terserang
penyakit kusta karena meremehkan hadits itu.
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Sementara itu Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Abu Bakrah
bahwa dia kurang menyukai berbekam di hari Selasa dan mengatakan:
“Sesungguhnya Nabi #& bersabda: (& s YA 435 e 25 E5E 250
‘Hari Selasa adalah hari darah, pada hari itu terdapat satu waktu yang
darah tidak boleh berhenti mengalir.””

Terkait bilangan dari satu bulan ada beberapa hadits. Di antaranya
hadits riwayat Abu Dawud dari hadits Abu Hurairah secara marfu’.
(13 d§u~° Ga O G by il 55de B3y S48 B 585 4y “Barang siapa
berbekam pada tanggal tujuh belas, sembilan belas dan dua puluh satu
maka itu merupakan kesembuhan dari setiap penyakit.”

Hadits ini juga berasal dari riwayat Sa’id bin Abdirrahman al-Jumahi
dari Suhail bin Abi Shalih. Dan Sa’id ini ditetapkan sebagai perawi yang
tsigah oleh mayoritas ulama, namun sebagian mereka menganggapnya
sebagai perawi yang layyin dalam hal hafalannya. Namun haditsnya
memiliki pendukung dari hadits Ibnu Abbas yang tercantum dalam
Musnad Abmad dan Sunan at-Tirmidzi. Sedangkan para perawinya tsigab.
Hanya saja hadits tersebut ma’lul. Hadits pendukung lainnya berasal
dari hadits Anas dalam Sunan Ibnu Majah. Akan tetapi sanadnya lemah.

Hadits tersebut juga tercantum dalam Sunan at-Tirmidzi dari jalur
lainnya dari Anas. Tetapi berasal dari perbuatan Nabi £g. Dikarenakan
di antara hadits tersebut tidak ada yang shahih maka Hanbal bin Ishaq
berkata: “Ahmad berbekam di waktu kapan saja darah menggelegak dan
di jam berapa saja. Para dokter sepakat, berbekam pada paruh kedua
dari satu bulan lalu pada seperempat ketiga pada seperempatnya lebih
bermanfaat daripada berbekam di awal dan akhirnya.”

Al-Muwaffaq al-Baghdadi mengatakan: “Hal itu dikarenakan bahwa
cairan-cairan di awal bulan sedang menggelegak, sementara di akhir
bulan mereda. Maka waktu yang paling tepat untuk membuangnya
adalah di pertengahan bulan. Wallahu a’lam.”
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Berbekam Ketika Safar Dan lhram,
Ibnu Buhainah Mengatakannya
Dari Nabi &
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5695. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Amr, dari Thawus, dari Atha, dari Ibnu Abbas,
dia mengatakan: “Nabi #£& berbekam dalam keadaan ihram.”

» SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [izife ool of Lo (3 86 ‘r\,m, g b ol S
“Bab: Berbekam ketika safar dan ihram, Ibnu Buhainah mengatakannya

dari Nabi £&.” Tampaknya, melalui judul bab ini, penulis (al-Bukhari)
mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan secara maushul dari
Abdullah bin Buhainah, yang dicantumkan pada bab selanjutnya bahwa
Nabi #£ berbekam di sebuah jalan d: Makkah.”
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Pada hadits Ibnu Abbas dijelaskan bahwa saat itu beliau & sedang
mengerjakan ihram. Dengan demikian judul bab di atas merangkap
dua hadits sekaligus karena hadits Ibnu Abbas sudah memadai dalam
masalah tersebut. Sebab, konsekuensi dari beliau & mengerjakan
ihram adalah beliau dalam kondisi safar. Karena beliau tidak pernah
mengerjakan ithram sama sekali ketika beliau bermukim di Makkah.

Pembahasan terkait berbekamnya orang yang sedang ihram telah
disampaikan pada Kitab “al-Haj;” (hadits no. 1835).

Adapun berbekamnya orang yang dalam kondisi safar—berdasarkan
ulasan yang telah disebutkan sebelumnya—dilakukan saat diperlukan,
meskipun pada saat darah sedang menggelegak. Maka itu, berbekam
pada saat safar tidak dikhususkan dengan satu kondisi tertentu.
Wallahu a’lam.

B cod
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Berbekam Karena Penyakit
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5696. Muhammad bin Mugqatil meriwayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Humaid ath-Thawil mengabarkan kepada
kami, dari Anas «#s bahwa dia pernah ditanya tentang upah yang
diberikan kepada juru bekam. Dia menjawab: “Rasulullah % berbekam.
Beliau diterapi bekam oleh Abu Thaibah dan beliau memberinya
dua sha’ makanan. Beliau £ juga berbicara kepada orang-orang yang
memerdekakannya untuk meringankan pajaknya. Dan beliau &
bersabda: ‘Sesungguhnya pengobaran terbaik yang kamu tempuh
adalah berbekam dan (meminum) qusthul babri.’ Dan beliau bersabda:
‘Jangan kamu menyiksa anak-anakmu dengan menekan menggunakan

1% Dalam naskah (3) tertulis: & . Ju.
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wung jari-jari untuk mengobati radang tenggorokan! Hendaklah kamuy
(mengobati mereka dengan meminumkan) gysth!”
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Perkataan: [,13) e sl &U] “Bab: Berbekam karena penyakit.”
Maksudnya disebabkan penyakit.

Al-Muwaffaq al-Baghdadi mengatakan: “Berbekam dapat lebih
membersihkan permukaan tubuh dibandingkan dengan fashdu, !
Pengobatan dengan fushdy ity dilakukan untuk bagian dalam tubuyh.

7" Dalam naskah (3) tidak tertulis: Ju,

' Dalam naskah (3) tidak tertulis: .

¥ Pengobatan yang dilakukan dengan cara mengeluarkan darah dari pembuluh darah vena (venesection)
yang didalamnya terdapat sumbatan-sumbatan yang merugikan tubuh, dengan cara pengikatan dan
pembukaan kecil pada kulit sehingga dalah daiam pembuluh darah vena dapat terdorong keluar.
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Berbekam bagt anak-anak kecil dan untuk penduduk di negeri-neger
bersuhu panas lebih baik daripada fashdu dan lebih aman akibatnya.
Dan terkadang tidak memerlukan banyak obat. Ttulah sebabnya lebih
banyak hadits yang menyebutkan bakam daripada fashdu. Juga karena
orang-orang Arab Badui biasanya hanya mengetahui bekam.”

Penulis kitab al-Hady mengatakan: “Yang pasti tentang fashdu dan
bekam ialah, keduanya berbeda menurut perbedaan waktu, lokast,
dan kondisi tubuh. Berbekam di waktu-waktu panas, daerah-daerah
panas, tubuh yang panas—yang da-ah pemiliknya sudah bergolak—
metode ini lebih bermanfaat. Sedangkan fashdu sebaliknya. Oleh sebab
itu, bekam lebih bermanfaat bagi an sk-anak dan bagi orang yang tidak
tahan dengan pengobatan fashdu (yang lebih menyakitkan).”

Perkataan: [0V 355] « Abdullah.” Yaitu bin al-Mubarak.

Perkataan: [‘_,;3 2] “Dan Anas.” Dalam riwayat Syu’bah bin Humaid
disebutkan: “Aku mendengar Anas.” Terkait isyarat penjelasannya
telah disebutkan dalam Kitab “al-Tjarah” (hadits no. 5696).

Perkataan: [‘e\i_éj\ J,\ ;2] “Tentang upah juru bekam.” Dalam riwayat
Ahmad bin Yahya al-Qaththan dari Humaid disebutkan: (P A
«Usaha juru bekam.”

Perkataan: [{o5 Jj 1255 “Beliav literapi bekam oleh Abu Thaibah.”
Dibaca dengan mem-fathab-kan tha, men-sukun-kan ya, setelahnya ba.
Pada Kitab “al-jarah”, telah dijelaskan nama sebenarnya Abu Thaibah
dan orang-orang yang memerdekakannya. Begitu juga dengan jenis
upah yang diberikan padanya, yaitu tamar, serta hukum menjadikannya
sebagai sumber usaha. Dengan demikian tidak perlu divlang lag.

Perkataan: [kased! 4 38\ By .J63] “Dan beliau 44 bersabda:
‘Sungguh, pengobatan terbaik yang kamu tempuh adalah berbekam.”
Hadits ini diriwayatkan secara mausiul dengan sanad yang disebutkan
sebelumnya. An-Nasai meriwayatkannya cersendiri dari jalur riwayat
Ziyad bin Sa’d dan yang lainnya Jari Humaid dari Anas dengan lafazh:
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(e & s 535138 s 722)) “Sebaik-sebaik pengobatan yang kamu tempuh
ialah berbekam?, dari jalur Mu’tamir dari Humaid, lafazhnya: j.asl.

Para pakar ensiklopedi mengatakan, “Perkataan tersebut ditujukan
kepada penduduk negeri Hijaz serta siapa saja yang menempati negeri
yang bersuhu panas seperti mereka. Karena darah mereka encer dan
cenderung ke permukaan tubuh untuk menyerap suhu panas yang
berada di permukaan tubuh. Dari sini dapat disimpulkan, kbithab
(objek pembicaraan) tersebut juga ditujukan kepada orang-orang yang
berusia lanjut karena sedikitnya panas di tubuh mereka.

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan sanad yang shahih.
Ibnu Sirin mengatakan: ((rz...?u JE 5ot Jasn é.) 131)) “Apabila seorang
laki-laki sudah mencapai usia empat puluh tahun, dia tidak boleh
berbekam.” Ath-Thabari menyebutkan: “Yang demikian itu karena
sejak saat itu umurnya sudah berkurang dan kekuatan tubuhnya
sudah melemah. Sehingga tidak sepatutnya dia menjadi semakin lemah
karena darahnya dikeluarkan.” Sampai di sini perkataan ath-Thabari.

Anjuran ini juga ditujukan bagi orang yang tidak memerlukannya
dan orang yang tidak terbiasa dengannya.

Ibnu Sina berkata dalam urjuzab (syair qasidah jenis babr rajaz)-nya:
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Barang siapa sudah biasa mengeluarkan darabnya
maka janganlab dia menghbentikan kebiasaan tersebut

Kemudian dia menyarankan untuk mengurangi pengobatan dengan
metoda fashdu ini secara bertahap hingga kelak, dihentikan secara total
pada usia delapan puluhan tahun.

Perkataa: [Ja_...a.!b r&:a.J&_, 533801 e ,..ajb oemiloe \y-uu v J\aj] “Jangan
kamu menyiksa anak- anakmu dengan menekan ujung jari-jari untuk
mengobati radang tenggorokan! Hendaklah kamu (berobat dengan)

'”

menggunakan gusth!
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Hadits ini juga diriwayatkan secara maushul dengan sanad yang
telah disebutkan sampai ke Humaid dari Anas secara marfu’. Selain itu,
hadits ini juga dicantumkan oleh ar-Nasai dari jalur Yazid bin Zurar’
dari Humaid dengan digabungkan ke hadits:

s07
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“Sebaik-baik pengobatan yang kamu tempuh i1alah berbekam.”

Dalam hadits ini juga mencakup:

1) Pensyariatan bekam serta anjuran untuk merutinkannya, terlebih-
lebih bagi orang yang memerlukannya.

2) Hadits ini juga mencakup hukum hasil usaha juru bekam, hal ini
telah disebutkan dalam Kitab “al-Ijarah”.

3) Kemudian hadits ini juga mengandung faedah berobat dengan qusth.
Sebagaimana hal ini juga telah disebutkan sebelumnya.

Adapun pembahasan mengenai mengobati radang tenggorokan dan
mata akan disebutkan lebih lanjut pada Bab: “Al-Ladid.”

Perkataan: [1J5 ’ Jal 335] “Sa’id bin Talid meriwayatkan kepada

e -

kami.” Lafazh: ..J5 dibaca dengan t4 dan lam sewazan dengan kata Caz.
Ia adalah Sa’id bin Isa bin Talid. Nasabnya dinisbatkan kepada kakeknya.
Ia tinggal di Mesir. Abu Yunus menetapkan sebagai perawi hadits yang
tsiqah, ia berkata: “Dia seorang faqih dan terpercaya dalam masalah
hadits. Dan dia menulis untuk para gadhi.”

Perkataan: [1,:£5 y5s ‘3’}::»;] “Amr dan yang lainnya meriwayatkan
kepadaku.” Adapun Amr, dia adalzh bin al-Harits. Sedangkan yang
lainnya saya tidak tahu. Berat dugaanku dia adalah Ibnu Luhai’ah.

Hadits ini diriwayatkan juga cleh Ahmad, Muslim, an-Nasai,
Abu Awanah, ath-Thahawi, al-Isma’ili dan Ibnu Hibban dari beberapa
jalur, dari Ibnu Wahb, dari Amr bin al-Harits saja. Dan dalam sanad ini

tidak seorang pun yang mengatakan “yang lainnya.” Wallihu a’lam.
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Perkataan: [$32 ¥4 5] “Bahwa Bukair meriwayatkan kepadanya.”
Demikian penulis menyebutkannya dengan dbamir mufrad uotuk
satu orang, sementara sebelumnya penulis menyebutkan dengan
dbamir untuk dua orang.

Bukair adalah Bukair bin Abdillah bin al-Asyajj, dan barangkali
namanya dinisbatkan kepada nama kakeknya. Dia orang Madinah
yang tinggal di Mesir. Sanad yang sampai kepadanya adalah berasal
dari orang-orang Mesir.

Perkataan: [éjﬂ\ 3] “Menjenguk al-Muqanna’.” Lafazh: Ca.f.\\
dibaca dengan qaf, nun yang di-tasydid-kan dan di-fathab-kan, yaitu
Muganna’ bin Sinan, seorang Tabi’in. Saya tidak mengetahuinya
kecuali di hadits ini.

Perkataan: [{is 4.3 5] “Berbekam dapat memberikan kesembuhan.”
Bukair bin al-Asyajj menyebutkannya dengan redaksi yang ringkas
seperti ini. Pada Bab: “Berobat Dengan Madu” telah disebutkan hadits

dari jalur Abdurrahman bin al-Ghasil dari Ashim bin Umar secara marfs’.
Dan sebentar lagi akan disebutkan kembali.

R

v

Kitab LXXVI : Ath-Thibb




Membekam Kepala

S B Ledl S6 - 1

u;uua d\,&cua

M=<:’f G A KE Al u 7553 SN K o

w3

&ég};&&—r?ﬁb-\%jgz&y &\J”’ "\)) : &350
((aels 125 3 o 305 - B 5

5698. Isma’il meriwayatkan kepada kami, Sulaiman meriwayatkan
kepadaku, dari Alqgamah bahwa dia rnendengar Abdurrahman al-A’raj,
bahwasanya dia mendengar Abdullah bin Buhainah menyampaikan:
“Bahwasanya Rasulullah #% pernah berbekam di bagian tengah kepala
beliau—di Lahyu Jamal di sebuah jalan di wilayah Makkah—dalam
keadaan ihram.”

S;m“ : ;,g.w\;;;;hj;’us“mu;

5699. Al-Anshari berkata, Hisyam bin Hassan mengabarkan kepada kami,
dia berkata, Ikrimah meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Abbas s,
dia berkata: “Bahwa Rasulullah & berbekam di bagian kepala beliau.”

Bab 14: Membekam Kepala
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Perkataan: [U@\ U’LE- ia\swdl 5] “Bab: Membekam kepala.” Terkait
dengan keutamaan membekam kepala terdapat sebuah hadits dha’if
yang diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dari jalur Umar bin Rabah dari
Abdullah bin Thawus dari ayahnya dari Ibnu Abbas secara marfu*
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“Membekam kepala memberi manfaat kesembuhan dari 7 penyakit:
Kegilaan, lepra, kusta, kantuk, pusing, sakit gigi geraham, dan mata.”

Namun Umar bin Rabah adalah perawi yang matruk (ditinggalkan
haditsnya). Bahkan al-Fallas dan lainnya menuduhnya berdusta. Akan
tetapi para dokter mengatakan: “Sesungguhnya membekam bagian
tengah kepala sangat bermanfaat.”

Bahkan telah diriwayatkan dengan shahih bahwa Nabi #£ pernah
melakukannya, sebagaimana disebutkan di awal dan di akhir dua hadits
bab. Jika seandainya hadits tersebut bersifat mutlak, maka ia dibatasi
dengan hadits yang pertama. Disebutkan juga di dalam hadits bahwa
beliau £ berbekam juga di titik bekam al-akbda’ain (di bawah garis
batas rambut kepala belakang, di antara urat samping kiri dan kanan
leher<d) dan titik bekam a/-kabil (di punuk atau di ujung atas tulang
belakang yang ada di antara dua pundak*?). Hadits ini diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi, dihasankan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

Para pakar pengobatan menyebutkan: “Menerapkan terapi fashdu
pada urat (pembuluh darah vena) basilic bermanfaat untuk suhu hati,
limpa maupun paru-paru. Juga bermanfaat untuk menyembuhkan
perut kembung, radang selaput dada dan berbagai penyakit yang
berkaitan dengan darah yang muncul dari bawah lutut sampai
ke pangkal paha (pinggang).




Menerapkan terapi fashdu pada urat (pembuluh darah vena)
di pertengahan lengan hasta bermanfaat untuk mengatasi kelebihan
yang terjadi di seluruh tubuh jika kelebihan tersebut berkaitan dengan
darah. Terlebih lagi apabila ia sudal: rusak.

Menerapkan terapi fashdu pada urat (pembuluh darah vena) di sebelah
kanan dari lengan atas bermanfaat untuk mengatasi penyakit-penyakit
kepala dan leher apabila darah sudaa banyak atau sudah rusak.

Menerapkan terapi fashdu pada dua urat leher bermanfaat untuk

mengatasi sakit pada limpa, sakit asma dan sakit perut sebelah kanan
dan kir1.

Bekam pada kahil (bagian atas punggung dekat leher) bermanfaat
untuk mengatasi sakit bahu, tenggorokan dan dapat menggantikan
terapi fashdu pada urat basilic.

Bekam pada akbda’in (dua urat leher) bermanfaat untuk mengatasi
penyakit-penyakit kepala dan wajah, seperti kedua telinga, kedua mata,
gigi-gigi, hidung, tenggorokan, dan dapat menggantikan terapi fashdu
pada urat di sebelah kanan dari lengan atas.

Bekam di bawah dagu bermanfaat untuk mengatasi sakit gigi,
wajah, kerongkongan dan dapat membersihkan kepala.

Bekam di bagian punggung tapak kaki dapat menggantikan terapi
fashdu pada shafin, yaitu urat pada mata kaki. Juga bermanfaat untuk
mengatasi bisul pada dua paha dan dua betis, bermanfaat untuk mengatasi
gangguan sirkulasi haidh dan penya«it gatal yang timbul di dua testis.

Bekam di bagian alkabil (bidang belakang, pertengahan anatara dua
pundak) bermanfaat untuk mengatasi bisul, kudis dan kutil di paha.
Juga bermanfaat untuk mengatasi pznyakit tulang, bawasir, penyakit
gajah dan kudis di punggung. Ini semua bermanfaat ketika darah sedang
menggelegak dan bertepatan dengan waktu ketika bekam diperlukan.

Bekam pada bokong bermanfaat untuk usus dan kerusakan
(gangguan) haidh.
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Perkataan: [3.3.?\;.:\01 \335] “Isma’il meriwayatkan kepada kami.”
Maksudnya Isma’il bin Abi Uwais. Adapun Sulaiman yaitu bin Bilal.
Dan Alqamah yaitu bin Abi Alqamah. Seluruh sanadnya merupakan
orang-orang Madinah. Dan keadaannya telah dijelaskan di beberapa
Bab: “Al-Mubhshar fil Hajj.”

Perkataan: [ > g;nlf zé>|] “Rasulullah # berbekam di Lahyu
Jamal.” Demikian lafazh: > disebutkan dalam bentuk mutsanna.
Adapun pada redaksi sebelumnya disebutkan dalam bentuk mufrad.
Terkait huruf lam boleh dibaca dengan mem-fathab-kan atau dengan
meng-kasrab-kannya. Lafazh <5 dibaca dengan mem-fathab-kan huruf
Jim dan mim.

Ibnu Wadhdhah mengatakan: “Lahyu Jamal merupakan sebuah
daerah yang sudah dikenal. Ia adalah sebuah jalan di Juhfah, tujuh mil
dari as-Suqya.”

Sebagian orang mengira bahwa Lahyu Jamal merupakan sebuah
alat yang digunakan beliau untuk berbekam, yakni beliau berbekam
menggunakan tulang unta. Padahal yang pertamalah yang tepat (yakni
sebuah nama daerah). Kisah ini akan saya sebutkan lebih lanjut secara
gamblang di hadits Ibnu Abbas.

Perkataan: [uf; bi; 8] “Di bagian tengah kepalanya.” Lafazh:
Ly dibaca dengan mem-fathab-kan sin dan boleh men-sukun-kannya.
Hadits ini telah dijelaskan di Kitab “al-Hajj”, juga terkait pendapat
orang yang membedakan antara kedua cara baca tersebut (silakan lihat
hadits no. 1836).

Perkataan: [ JLZ:SEY’\ J&3] “Dan al-Anshari mengatakan.” Hadits ini
telah diriwayatkan secara maushul oleh al-Isma’ili. Dia mengatakan
bahwa al-Hasan bin Sufyan meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Ubaidillah bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
“Muhammad bin Abd al-Anshari meriwayatkan kepada kami.” Lantas
dia menyebutkan hadits ini dengan redaksi: (4.l & LA frial))
“Beliau £ berbekam satu kali pada bagian kepalanya.”

Kitab LXXVI : Ath-Thibb 1%%




Di lain tempat, juga diriwayatkan secara mawushul oleh al-Baihaqi
dari jalur Abu Hatim ar-Razi, dia berkata: “Al-Anshari meriwayatkan
kepada kami.” Dengan redaksi: '
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“Beliau #& berbekam dalam keadaan ithram, untuk mengatasi pusing
yang dialaminya atau mengatasi suatu penyakit. Dan beliau berbekam
di suatu tempat yang bernama Lahyu Jamal.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad dari al-Anshari.
Pada bab setelahnya, tepatnya di hadits Ibnu Abbas. D1 sana hadits ini
akan disebutkan dengan redaksi: (o @J AR %)) “Di suatu tempat
yang bernama Lahyu Jamal.”

Bab 14: Membekam Kepala



Berbekam Karena Sakit
Kepala Sebelah Atau Sakit Kepala

g1Xally AEAEN e PLalied) OG- Ve

5700. Muhammad bin Basysyar telah meriwayatkan kepadaku,
Ibnu Abi Adiy meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas, dia berkata: “Nabi # berbekam di bagian kepala
beliau karena sakit yang dialaminya, di sebuah mata air bernama
Lahyu Jamal, ketika beliau sedang dalam keadaan ihram.”
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*  Dalam naskah (g) tertulis: coll.
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5701. Dan Muhammad bin Sawa’ berkata, Hisyam memberitahukan
kepada kami, dari Ikrimah, dari Iknu Abbas: “Bahwa Rasulullah 4
berbekam ketika sedang dalam keadaan ihram di bagian kepalanya,

karena sakit kepala yang dialami beliau.”
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5702. Isma’il bin Aban meriwayatkan kepada kami, Ibnu al-Ghasil
meriwayatkan kepada kami, Ashim bin Umar meriwayatkan kepadaku,
dari Jabir bin Abdullah, dia menutarkan: “Aku mendengar Nabi £
bersabda: ‘Jika pada sesuatu dari cbat-obat kamu sekalian terdapat
kebaikan, maka (hal itu ada) pada meminum madu, sayatan bekam, atau
menyengat dengan api. Dan aku ticak menyukai pengobatan dengan
cara kay (menyengatkan besi panas pada area yang akan diobati).””
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Perkataan: [&\Jfal\j il ) L\l &U] “Bab: Berbekam karena
sakit kepala sebelah atau sakit kepala.” Yaitu disebabkan sakit kepala.
Judul bab ini tidak tertulis dalam naskah riwayat an-Nasafi. Dan dia
mencantumkan apa yang disebutkan di judul bab ini pada bab yang
sebelumnya. Dan inilah yang lebih -epat.

2 Dalam naskah () tidak tertulis: J&.
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Lafazh: ais%)—dibaca dengan syiz dan dua gaf, bacaannya sewazan
dengan lafazh 2 ke, yaitu sakit yang menyerang salah satu dari dua sist
kepala atau menyerang bagian depan kepala. Para pakar pengobatan
menyebutkan bahwa ia termasuk jenis penyakit kronis. Penyebabnya
adalah uap yang tinggi, atau campuran-campuran panas atau dingin
yang naik ke otak. Jika 1a tidak menemukan jalan keluar muncullah
pusing. Lalu jika ia cenderung ke salah satu dari dua sisi kepala maka
muncullah sakit kepala sebelah. Jika sudah menguasai puncak kepala,
munculah penyakit pusing yang merata.

Penyebutan sakit kepala setelah sakit kepala sebelah termasuk
penyebutan sesuatu yang umum setelah sesuatu yang khusus. Adapun
penyebab-penyebab sakit kepala sangat banyak. Di antaranya:

1) Penyebab yang telah disebutkan sebelumnya.

2) Disebabkan adanya inflamasi (pembengkakan) pada perut atau pada
urat-urat atau pembuluh darahnya.

3) Masuk angin atau angin yang berlebih di perut.

4) Disebabkan aktifitas yang berat seperti jima’, muntah, begadang,
atau terlalu banyak bicara.

5) Disebabkan oleh berbagai efek psikologis seperti cemas, susah hati,
sedih, lapar, dan demam.

6) Disebabkan oleh sesuatu yang terjadi pada kepala, seperti dipukul,
atau inflamasi di bagian dalam otak, atau akibat mengangkat sesuatu
yang berat dan menekan kepala.

7) Atau disebabkan aktifitas yang membuat suhu kepala panas karena
terkena sesuatu yang keluar dari keseimbangan. Atau juga akibat
dibuat dingin akibat terpaan angin atau air dingin.

Adapun sakit kepala sebelah secara khusus, terjadi di bagian arteri
(pembuluh nadi) kepala saja, terkhusus di bagian paling lemah dari
kepala. Sedangkan pengobatannya adalah dengan cara mengikatkan
kain sorban.

Kitab LXXVI : Ath-Thibb




Ahmad meriwayatkan dari had ts Buraidah, dia mengatakan:
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“Bahwa Nabi £ barangkali mengalami sakit kepala sebelah, sehingga
diam di rumah selama satu atau dua hari tidak keluar.” (Al-Hadits)

Di dalam Bab: “Wafatnya Nabi :¥£” telah disebutkan sebuah hadits
Ibnu Abbas «#s, dia mengatakan: (1) Coaé 385 daeafe A0 J30; ks y)
“Rasulullah #& berkhutbah kepada kami dalam keadaan mengikat
kepalanya dengan kain sorban.”

Jalur sanad pertama:
Perkataan: [plis 5] “Dari Hisyam.” Yaitu bin Hassan.

Perkataan: [+ a3 ;»”] “Karena sakit yang dialaminya.” Al-Bukhari
telah menerangkannya pada riwayat setelahnya.

Perkataan: [;f3= s 335< J63] “Dan Muhammad bin Sawa’ berkata.”
Lafazh: <132 dibaca dengan sin dan mad, yaitu Sawa’ as-Sadusi. Nama
kakeknya adalah Anbar, ;3¢ dibaca dengan ain, nun dan ba. Dia orang
Basrah dengan kun-yah Abu al-Khaththab. Dalam Shabib al-Bukbari, dia
tidak memiliki satu hadits pun selain hadits yang diriwayatkan secara
maushul yang telah disebutkan dalam al-Manaaqib, kemudian hadits
lainnya dalam Kitab “al-Adab” dan hadits mu allag ini. Al-Isma’ili
meriwayatkannya secara maushul dengan mengatakan, Abu Ya’la
meriwayatkan kepada kami dia berkata, Muhammad bin Abdillah
al-Azdi meriwayatkan kepada kami, dia berkata: “Muhammad bin
Sawa’ meriwayatkan kepada kami.” Lalu Sawa’ menyebutkannya.

Beberapa jalur sanad dari Ibnu A >bas ini sama-sama menyebutkan
bahwa Nabi £ berbekam di bagian kepalanya saat beliau £ sedang
dalam keadaan ihram. Sebagaimana dalam hadits Ibnu Buhainah yang

2, berasal dari naskah (3).
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juga menyebutkan hal senada. Namun hadits Anas menyebutkan hal
yang berbeda. Karena Abu Dawud, at-Tirmidzi dalam asy-Syama’il,
an-Nasai meriwayatkan dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah serta
oleh Ibnu Hibban, dar1 jalur Ma’mar dari Qatadah dari Anas dia
berkata:
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“Nabi #£ berbekam di bagian punggung telapak kaki karena sakit yang
dialaminya, ketika beliau % sedang dalam keadaan ihram.”

Para perawinya merupakan perawi kitab-kitab Shahih. Hanya saja
Abu Dawud meriwayatkan dart Ahmad bahwa Sa’id bin Abi Arubah
meriwayatkannya dari Qatadah lalu meriwayatkannya secara mursal.
Dan S2’id lebih kuat hapalannya dari Ma’mar. Akan tetapi ini bukanlah
sebuah cacat yang sampai merusak derajat hadits.

Penggabungan antara dua hadits Ibnu Abbas dengan hadits Anas
dapat dijelaskan dengan membawanya kepada makna bahwa peristiwa
tersebut terjadi lebih dari satu kali. Demikian yang disebutkan oleh

ath-Thabari.

Hadits ini juga mengandung faedah diperbolehkannya bekam
bagi orang yang sedang ihram. Dan mengeluarkan darah tidaklah
mempengaruhi thramnya sedikit pun. Hal ini sudah diulas di kitab
“al-Hajj” (hadits no. 1836).

Kesimpulannya ialah bahwa apabila orang yang sedang ihram
berbekam di bagian kepalanya karena suatu uzur, maka dibolehkan
secara mutlak baginya untuk berbekam. Namun jika dia mencukur
rambutnya, dia harus membayar fidyah. Sedangkan jika dia berbekam
tidak karena suatu uzur dan mencukur rambutnya, maka haram
hukumnya. Wallahu a’lam.

Kitab LXXVI : Ath-Thibb




Perkataan: [Q\j oo j...g.LL.,l \335] “Isma’il bin Aban meriwayatkan
kepada kami.” Yaitu al-Warraq al-Azdi al-Kufi, Abu Ishag—atau
Abu Ibrahim, termasuk dalam jajaran syaikb kibar (guru senior) al-Bukhari.
Dia berstatus shadug. Akan tetapi zl-Jujazani memperbincangkannyz
karena sisi simpatiknya terhadap Syi’ah. Ibnu Adiy mengatakan:
“Meskipun demikian, dia shadug.”

Di masanya juga ada orang lain yang memiliki nama Isma’il bin
Aban yang dikenal dengan al-Ghanawi. Ibnu Ma’in mengatakan:
“Al-Ghanawi kadzdzab (sering berdusta), sedangkan al-Warraq sigah.”

Ibnu al-Madini menyebutkan: “4/-Warraq laa ba’sa bibi. Sedangkan
al-Ghanawi, saya pernah menulis darinya namun kemudian aku pun
meninggalkannya.” Dan beliau menetapkannya sebagai perawi yang
sangat dha’if. Ahmad, Utsman bin Abi Syaibah dan sejumlah ulama
juga membedakan keduanya. Dan orang yang menganggap status
keduanya sama telah keliru. Al-Ghanawi wafat enam tahun sebelum
al-Warraq wafat. Walldhu a’lam.

Perkataan: [ }.3) 31 355 “Ibnu al-Ghasil meriwayatkan kepada
kami.” Yaitu Abdurrahman bin Sulaiman. Perawi ini telah dijelaskan
sebelumnya.
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Mencukur Karena Ada Gangguan
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5703. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Hammad meriwayatkan
kepada kami, dari Ayyub, dia berkata: “Aku mendengar Mujahid, dari
Ibnu Abi Laila, dari Ka’ab—yaitu bin Ujrah—dia berkata: “Pada masa
perjanjian Hudaibiyah, Nabi #£& berkunjung ke rumahku bertepatan
dengan saat aku sedang menjerang periuk dari batu. Lalu tiba-tiba kutu
berjatuhan dari kepalaku. Melihat hal ini beliau bertanya, ‘Apakah
serangga-seranggamu mengganggumu?’ ‘Ya, benar.” Jawabku. Beliau
bersabda: ‘Kalau begitu cukurlah rambutmu, berpuasalah selama
tiga hari, atau berilah makan kepada enam orang atau sembelihlah
seekor binatang sembelihan!”” Abu Ayyub mengatakan: “Aku tidak
tahu yang manakah dia sebutkan terlebih dahulu.”

#  Dalam naskah (3) tertulis: 5 ze o S
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Perkataan: [ s iya 3ol S5 “Bab: Mencukur karena ada gangguan.”
Yaitu mencukur rambut kepala dzn lainnya. Dalam bab ini penulis
(al-Bukhari) menyebutkan hadits Ka’ab bin Ujrah yang mencukur
rambutnya sementara dia dalam keadaan berihram, dikarenakan
banyaknya kutu. Hadits in1 sudah <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>